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ABSTRAK

Pariwisata merupakan sektor penting dalam ekonomi global yang
berkembang pesat, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Diantara hamparan hijau Jawa Tengah, tersembunyi sebuah destinasi
wisata air yang menawan yaitu Owabong Waterpark hadir sebagai oase rekreasi
yang menawarkan kombinasi sempurna antara wahana air seru dan keasrian alam
yang menenangkan. Tempat ini menjadi magnet bagi pengunjung lokal maupun
mancanegara. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh secara parsial dan simultan Destination Image, Customer Experience
dan Service Quality terhadap Revisit Intention ( Minat Kunjung ulang) Owabong
Waterpark Purbalingga.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasinya
adalah seluruh pengunjung Owabong Waterpark Purbalingga dengan jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Purposive sampling. Analisis data meliputi uji keabsahan
data, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis dengan
alat bantu aplikasi SPSS versi 29.

Hasil penelitian menunjukkan, berdasarkan Uji F diketahui bahwa variabel
Destination Image (X1), Customer Experience (X2), dan Service Quality (X3)
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention (YY)
dengan nilai Fniwng Sebesar 2,698 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Selain itu
berdasarkan hasil Uji T menunjukkan bahwa variabel Destination Image (X1)
nilai Thiwng Sebesar 2,579, Customer Experience (X2) nilai Thiung Sebesar 4,035,
dan Service Quality (X3) Thiwng Sebesar 3,980 yang artinya secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention (Y).

Kata Kunci: Destination Image, Customer Experience, Service Quality dan Revisit
Intention
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ABSTRACT

Tourism is an important sector in the rapidly growing global economy,
contributing significantly to economic growth. Among the green expanse of Central
Java, a charming water tourism destination is hidden, Owabong Waterpark, a
recreational oasis that offers the perfect combination of exciting water rides and
soothing natural beauty. This place is a magnet for local and foreign visitors. The
purpose of this study was to determine whether there is a partial and simultaneous
influence of Destination Image, Customer Experience and Service Quality on Revisit
Intention at Owabong Waterpark Purbalingga.

This study uses a type of quantitative research. The population is all visitors to
Owabong Waterpark Purbalingga with the number of samples used as many as 100
respondents. The sampling technique used was purposive sampling. Data analysis
includes data validity test, classical assumption test, multiple linear regression analysis,
and hypothesis testing with SPSS version 29 application tools.

The results showed, based on the F test, it is known that the variables
Destination Image (X1), Customer Experience (X2), and Service Quality (X3)
simultaneously have a positive and significant effect on Revisit Intention (Y) with an
Fcount value of 2,698 and a significance value of 0.000. In addition, based on the
results of the T test, it shows that the Destination Image variable (X1) Thitung value is
2.579, Customer Experience (X2) Thitung value is 4.035, and Service Quality (X3)
Thitung is 3.980 which means that partially it has a positive and significant effect on
Revisit Intention (Y).

Keywords: Destination Image, Customer Experience, Service Quality and Revisit
Intention
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MOTTO

"Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu. Minta
tolonglah pada Allah, jangan engkau lemah."
- HR. Muslim

“ Orang yang hebat adalah orang yang memiliki
kemampuan menyembunyikan kesusahan, sehingga orang
lain mengira bahwa ia selalu senang,”

(Imam Syafi’i)

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah
sendiri — sendiri”
(Baskara Putra)

“Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan , Prove Them Wrong”
“Gonna fight and don’t stop, until you are pround”
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian ini
berpedoman pada Surat Keputuan Bersama antara Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
- ba' B Be
< Ta’ T Te
& sa ; es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan garis di
bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
B Zal Z zet (dengan titik di
atas)
o Ra’ R Er
o= Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan garis di
bawah)
) d’ad D de (dengan garis di
bawah)




L Ta T te (dengan garis di
bawah)

L za Z zet (dengan garis di
bawah)

¢ ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

O Gain G Ge

s Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

O Kaf K Ka

¢ Lam L ‘el

a Mim M ‘em

O Nun N ‘en

5 Waw W W

> Ha’ H Ha

. Hamzah { Apostrof

¢ Ya' Y Ye

1. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap
= Dituli ‘iddh
2. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h
dasa | Ditulis Hikmah 3N Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)




a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu

terpisah ,maka ditulis dengan h

syl a4 Ditulis Karamah al-auliyd’

a. Bila ta“marbutah hidup atau dengan rakaat, fathah atau kasrah atau
dommabh ditulis dengan t

Jhdl) 3ls Ditulis Zakat al-fitr
3. Vokal Pendek
7 Fathah ditulis A
T Kasrah ditulis |
Dammah ditulis U
4. Vokal Panjang
1; Fathah + alif Ditulis A
Byolz Ditulis Jahiliyah
7% Fathah + ya Ditulis A
mati
BUHH Ditulis Tansa
3. Kasrah J_r ya Ditulis |
mati
mA Ditulis Karim
4 Dammah + Ditulis u
wawu mati
g A Ditulis Furdd
5. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya™ mati Ditulis Ai
adigy Ditulis Bainakum
2. | Fathah + wawu mati Ditulis Au

Xi



Jé Ditulis Qaul

6. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof

ayli Ditulis a"‘antum

s Ditulis u"‘iddat

7. Kata sedang alif + lam

a. Biladiikuti huruf qgomariyah

ol Ditulis Al-giyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan
menggunakan  huruf syamsiyah yang mengikutinya, serta
menggunakan huruf | (el)-nya

clacd) ’ Ditulis As-sama

8. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

g All g g3 Ditulis Zawi al-furad

9. Kata sedang alif + lam

a. Bila diikuti huruf gomariyah

bl Ditulis Al-giyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan
huruf syamsiyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf 1

(eh-nya
| slaud) Ditulis As-sama

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

g All g 99 Ditulis Zawi al-furad
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan sektor industri sangatlah pesat, terutama di
bidang industri pariwisata. Sektor pariwisata memiliki peranan yang
berpengaruh dalam lini kehidupan manusia saat ini. Perkembangan industri
pariwisata merupakan suatu fenomena yang sangat menarik, walaupun disisi
lain pariwisata juga merupakan sektor yang sangat sensitif terhadap
perubahan baik itu secara internal maupun eksternal yang berpengaruh
terhadap kunjungan wisatawan di suatu negara. Pengembangan pariwisata di
Indonesia dilaksanakan dengan berpedoman pada prinsip pariwisata
sebagaimana tercantum dalam UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, yaitu memberdayakan masyarakat setempat dimana
masyarakat berhak untuk ~berperan dalam proses pembangunan
kepariwisataan dan berkewajiban menjaga dan melestarikan daya tarik
wisata; serta membantu terciptanya suasana aman, tertib, bersih, berperilaku
santun, dan menjaga kelestarian lingkungan destinasi pariwisata. Pariwisata
adalah salah satu dari industri baru yang mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dengan cepat dalam hal kesempatan Kkerja,
pendapatan, taraf hidup dan dalam hal mengaktifkan sektor produksi lain di
dalam negara penerima wisatawan. (Syariah, 2019)

Dalam Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 Tahun 2016 tentang
pariwisata berkelanjutan terdapat 4 kriteria pariwisata berkelanjutan, yaitu:
(1) Pengelolaan destinasi pariwisata berkelanjutan; (2) Pemanfaatan
ekonomi untuk masyarakat lokal; (3) Pelestarian budaya bagi masyarakat
dan pengunjung; dan (4) Pelestarian lingkungan. Pengaturan ini
mengimplikasikan  bahwa pariwisata harus dapat meningkatkan
kesejahteraan hidup masyarakat di sekitarnya. (Huda, 2020). Tentunya
berbagai inisiatif kebijakan sedang ditempuh oleh pemerintah untuk

mendorong pengembangan sektor pariwisata, terutama di destinasi wisata



prioritas.(Hilyatin, 2019)

Dari segi pandangan syariat islam, aktifitas pariwisata lebih mengarah
ke penyesuaian prinsip-prinsip fa“aruf ( saling mengenal), tabadul al-
manafi* ( pertukaran manfaat), dan 7a “awub dan tafakul (saling menolong
dan saling menanggung risiko). Salah satu dari misi kegiatan pariwisata
dalam islam vyaitu upaya dalam mengurangi dampak buruk dan
memaksimalkan manfaat tujuan berpariwisata tersebut. Di Indonesia juga
terdapat beberapa hal yang menggambarkan pariwisata syariah. Sesuai
dengan nomor fatwa DSN- MUI : 108/ DSN- MUI/ X/ 2016 mengenai
pedoman untuk mengatur pariwisata sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Selain itu fatwa MUI tersebut juga berisi mengenai implementasi pariwisata
yang sesuai dengan syariat, termasuk wisatawan, perjalanan, agen, hotel,
pemandu wisata, pengusaha pariwisata, dan terapis (Wijaya dkk., 2021).

Kian hari sektor pariwisata semakin berkembang dan penambahan
jumlah penduduk tentu memberi peluang bagi industri pariwisata untuk
tumbuh dan berkembang. Ditambah jika pengelolaan industri pariwisata
sudah tertata rapi dan akan lebih menjadi daya tarik suatu destinasi dan
peningkatan citra destinasi sebuah tempat wisata. Pada dasarnya, tujuan
pelayanan yang baik untuk membangun hubungan konsumen, meningkatkan
kesenangan konsumen berbelanja di toko dan mendorong niat untuk
mengunjungi kembali (Warsito, 2021).

Pariwisata pada saat sekarang ini sudah menjadi industri terbesar
diberbagai negara, baik itu dinegara maju maupun negara berkembang
seperti Indonesia. Tentunya destinasi wisata di Indonesia tersebar di segala
penjuru wilayah mulai dari wisata budaya, wisata sejarah, wisata kuliner,
dan masih banyak lagi.

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan mengenai hubungan antara
citra destinasi dan kepuasan pengunjung dilakukan oleh Bigne et al
(2009:110) dan Munhurrun (2015:257) menemukan hasil bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan citra destinasi terhadap kepuasan

pengunjung. Namun hasil berbeda ditunjukan pada penelitian yang



dilakukan oleh Chen & Tsai, (2007:1119) menemukan bahwa citra
destsinasi tidak mempengaruhi kepuasan pengunjung.

Salah satu sumber pendapatan daerah merupakan dari sektor
pariwisata. Semakin meningkatnya kunjungan wisatawan ke daerah
tersebut akan berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat,
karena semakin tingginya permintaan barang dan jasa sehingga tercipta
lapangan kerja untuk masyarakat. Meningkatnya pendapatan akan
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Ukuran pendapatan
diukur untuk melihat tingkat kesejahteraan rumah tangga menggunakan
pendapatan yang diperoleh dari bekerja.(Ramadhany & Ridlwan, n.d,
2022).

Salah satu destinasi wisata yang berkembang di Indonesia adalah
Owabong Waterpark yang terletak di Purbalingga, Jawa Tengah.
Owabong Waterpark telah menjadi tujuan favorit bagi para wisatawan
lokal dan luar kota, dan hal ini memiliki dampak positif pada
perekonomian lokal.

Tabel 2

Data Jumlah Pengunjung Owabong Waterpark per Bulan (Januari
2019-September 2023)

BULAN 2019 2020 2021 2022 2023
JANUARI 80,659 63,603 | 20,396 | 50,370 | 53,958
FEBRUARI 96,476 63,822 | 37,915 | 37,915 | 69,386
MARET 108,492 | 46,026 | 66,096 | 66,096 | 68,299
APRIL 99,038 - 2,336 2,336 | 49,286
MEI 26,016 - 123,829 | 123,829 | 84,288
JUNI 121,049 3,017 92,516 | 92,516 | 55,868
JULI 56,393 9,480 35,322 | 35,322 | 54,420
AGUSTUS 44,614 58,350 | 29,854 | 29,854 | 21,648
SEPTEMBER 80,676 73,040 | 40,237 | 40,237 | 45,012

OKTOBER 61,810 38,130 | 37,015 | 37,015




NOVEMBER 70,995 53,053 | 61,075 | 61,075
DESEMBER 154,319 | 17,805 | 124,411 | 124,411
TOTAL 1,000,537 | 426,326 | 290,261 | 700,976 | 502,165

Sumber: Owabong Waterpark

Namun, dalam era persaingan global dan dinamika industri
pariwisata yang terus berubah, penting untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhi Revisit Intention wisatawan. Dalam konteks ini, ada
tiga faktor yang menjadi fokus utama penelitian ini, yaitu Destination
Image,Customer Experience, dan Service Quality.

Pertama, Destination Image atau Citra Destinasi adalah konsep
penting dalam industri pariwisata. Destination Image merujuk pada
persepsi yang dimiliki oleh wisatawan tentang tujuan wisata tertentu.
Dalam konteks Owabong Waterpark, Destination Image mencakup
berbagai aspek seperti daya tarik atraksi, kualitas fasilitas, reputasi, dan
pengalaman sebelumnya. Citra positif dari destinasi wisata dapat
meningkatkan minat kunjung ulang wisatawan.

Kedua, Customer Experience atau pengalaman pelanggan adalah
elemen penting yang memengaruhi minat kunjung ulang wisatawan.
Pengalaman pelanggan mencakup semua interaksi dan kesan yang
dirasakan oleh wisatawan saat mengunjungi Owabong Waterpark. Hal ini
melibatkan pelayanan yang diberikan, kualitas fasilitas, kenyamanan, dan
tingkat kepuasan wisatawan. Pengalaman yang positif akan cenderung
mendorong wisatawan untuk kembali. Menurut Gentile, Spiller dan Noci
(2007), pengalaman pelanggan didasarkan pada serangkaian interaksi
antara pelanggan dan produk, perusahaan, atau bagian dari organisasinya
yang memancing reaksi. Pengalaman ini bersifat pribadi dan menyiratkan
keterlibatan pelanggan pada tingkat yang berbeda seperti rasional,
emosional, sensorik, fisik dan spiritual dan evaluasinya tergantung pada
perbandingan antara harapan pelanggan dan rangsangan yang berasal dari

interaksi dengan perusahaan dan penawarannya secara berkorelasi



Ketiga, Service Quality tempat wisata menjadi destinasi yang
sangat dipengaruhi oleh kualitas layanan yang diberikan kepada
pengunjung. Ketika berkunjung ke tempat-tempat tersebut, pengalaman
yang dirasakan oleh wisatawan, terutama berkaitan dengan kualitas
pelayanan, dapat memiliki dampak yang signifikan pada keputusan
mereka untuk kembali berkunjung. Oleh karena itu, memahami
hubungan antara latar belakang kualitas layanan dan niat berkunjung
ulang merupakan aspek kritis dalam pengelolaan tempat wisata modern.

Industri pariwisata berkembang pesat dan menjadi sektor
ekonomi yang vital di banyak negara. Dalam persaingan yang semakin
ketat, kualitas layanan menjadi kunci untuk memenangkan hati
pengunjung. Kualitas layanan mencakup berbagai aspek, mulai dari
keramahan staf hingga kebersihan dan kenyamanan fasilitas. Di tempat
wisata, interaksi antara pengunjung dan penyelenggara layanan sangat
mempengaruhi persepsi keseluruhan pengalaman.

Penelitian ini akan menjelaskan lebih lanjut bagaimana faktor-
faktor tersebut berinteraksi dan berkontribusi pada Revisit Intention
wisatawan di Owabong Waterpark. Studi ini juga akan mengeksplorasi
persepsi dan ekspektasi pengunjung di Owabong Waterpark, yang
mungkin memiliki pandangan yang berbeda terkait dengan citra
destinasi, pengalaman pelanggan, dan kuwalitas pelayanan.

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang
memengaruhi minat kunjung ulang wisatawan di Owabong Waterpark,
pengelola dan pemangku kepentingan lainnya dapat mengambil tindakan
yang tepat untuk meningkatkan kualitas layanan, mengelola citra
destinasi, dan memastikan pengalaman wistawan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan panduan yang berharga dalam
pengembangan destinasi wisata dan berdaya saing tinggi di Purbalingga
dan sekitarnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti ingin

mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana “ Pengaruh Destination



Image, Customer Experience Dan Service Quality Terhadap Revisit
Intention (Studi Kasus : Pengunjung Di Wisata Owabong Waterpark
Purbalingga) ”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas penulis

menentukan rumusan masalah yang ada di dalam penelitian ini yaitu :

1.

Apakah Destination Image berpengaruh terhadap Revisit Intention pada
Wisata Owabong Waterpark Purbalingga ?

Apakah Custumer experience berpengaruh terhadap Revisit Intention
pada Wisata Owabong Waterpark Purbalingga ?

Apakah Service Quality berpengaruh terhadap Revisit Intention pada
Wisata Owabong Waterpark Purbalingga ?

Apakah Pengaruh Destination Image, Costomer Experience dan Service
Quality terhadap Revisit Intention pada Wisata Owabong Waterpark
Purbalingga ?

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Setelah merumuskan masalah di atas dari latar belakang yang telah

disusun, tujuan melakukan penelitian yaitu:

1.

Mengetahui secara parsial pengaruh Destination Image terhadap Revisit
Intention pada Wisata Owabong Waterpark Purbalingga.

Mengetahui secara parsial pengaruh Costumer experience terhadap
Revisit Intention pada Wisata Owabong Waterpark Purbalingga.
Mengetahui secara parsial Service Quality terhadap Revisit Intention
pada Wisata Owabong Waterpark Purbalingga.

Mengetahui secara simultan Pengaruh Destination Image , Costomer
Experience dan Service Quality terhadap Revisit Intention pada Wisata
Owabong Waterpark Purbalingga

Manfaat dari penelitian yang dilakukan, penulis mengharapkan

penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua orang, yaitu diantaranya:

1.

Manfaat Teoritis



Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih luas dan bisa dijadikan sebagai bahan bacaan
ilmiah tentang Pengaruh Destination Image, Customer Experience dan
Service Quality terhadap Revisit Intention pada Wisata Owabong
Waterpark Purbalingga dan juga bisa menjadi acuan atau literatur bagi
peneliti lain yang ingin menggali dan mengembangkan lebih lanjut

tentang penelitian yang serupa.

2. Manfaat Praktis

a. Pihak Perusahaan
Hasil penelitian akan membantu perusahaan untuk

mendapatkan gambaran umum tentang Pengaruh Destination
Image, Customer Experience dan Service Quality terhadap Revisit
Intention pada Wisata Owabong Waterpark Purbalingga.
b. Bagi Peneliti dan/atau Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan
pengetahuan dan menjadi tolak ukur yang diperoleh selama
perkuliahan tentang pengaruh  Destination Image, Customer
Experience dan Service Quality terhadap Revisit Intention pada
Wisata Owabong Waterpark Purbalingg

D. Sistematika Pembahasan

Tujuan penyusunan penulisan skripsi ini adalah agar lebih mudah
dipahami, oleh karena itu, dalam sistematika penulisan dibagi menjadi 5
bagian antara lain :

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bagian pendahuluan membahas tentang latar belakang,
perumusan masalah yang menjadi dasar penelitian skripsi ini, tujuan
penelitian yang dilakukan, manfaat dari penelitian dan sistematika

penelitian yang dipilih.



BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bagian landasan teori berisi pembahasan tentang landasan
teori dan kajian pustaka yang akan memberikan pemahaman dasar tentang
teori penelitian ini.
BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian isinya berupa penjelasan mengenai metode
yang akan di pakai seperti, identifikasi dan definisi operasional, jenis
variabelnya, jenis dan sumber data yang digunakan, populasi dan sampel
yang dipilih, teknik pengumpulan data yang digunakan, teknik analisis
data serta validitas dan reliabilitas yang digunakan dalampenelitian ini.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Bagian isi atau hasil penelitian dan pembahasan memuat hasil
penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Destination Image,
Customer Experience dan Server Quality Terhadap Revisit Intention (minat
kunjung ulang wisatawan pada Pengunjung di Wisata Owabong Waterpark
Purbalingga.
BAB V PENUTUP

Bagian penutup merupakan bagian yang terakhir dimana di

dalamnya berisi mengenai kesimpulan dari penelitian



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Peneliti menggunakan beberapa referensi dari buku yang berkaitan
dengan penelitian, jurnal, dan sebagainya dalam proses penyusunan
proposal skripsi ini. Tujuannya untuk memperoleh dan menyelidiki
informasi yang lebih rinci mengenai penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
lebih

Destination Image, Customer Experience dan Service Quality Terhadap

Sebelum  membahas lanjut  mengenai Pengaruh
Revisit Intention (Minat Kunjung Ulang Wisatawan) pada Wisata Owabong
Waterpark Purbalingga. sebelumnya peneliti melakukan penelusuran
terdahulu terhadap variabel-variabel tersebut, sebagai berikut

Tabel Penelitian Terdahulu

NO. | Namadan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
1. | Fransisca Influence Of | 1.Variabel 1. Variabel
Rompasl Destination Image | bebas bebas dalam
David P. E.| And Customer | terdapat X1 penelitian ini
Saerang? Experience To | X2 dan Y adalah
Ferdinand J. | Revisit Intention | yang  sama Destination
Tumewu At Kai’ Santi | yaitu salah Image
Garden satunya pada Customer
Destination experience,
Image dan pada
Customer costumer
Experience experience
To  Revisit Sedangkan
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Intention pada
2.Subyek yang | penelitian
digunakan terahulu
pada kedua | varibael
penelitian independennya
tersebut vyaitu | tidak ada
sama sama | Service
Para Quality
pengunjung 2. Subyek yang
wisatawa diteliti  adalah
3. Metode | wisatawan
yang obyek  wisata
digunakan owabong
menggunakan Purbalingga
metode sedangkan
penelitian penelitian yang
kuantitatif diteliti
terdahulu
adalah
wisatawan Kai
sante garden
Febri ~ Nurul | Pengaruhservice - variabel | - Subyek yang
Anisah  Jumi | Quality, Price, | bebas terdapat | diteliti adalah
Aswaty1Ratih | Tourist X2, X3 dan Y | wisatawan obyek
Anggraini2 Experience  Dan | yang wisata owabong
Overall digunakan sedangkan
Satisfaction sama yaitu | subyek pada
Terhadap Revisit | pada variable | penelitian yang

Intentionwisatawan
Di Kota Batam

Semarang)”,

- Perolehan
data juga
didapatkan

diteliti terdahulu
adalah wisata

kota batam
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dengan Teknik
observasi,
wawancara

dan quisioner

semarang
- Memiliki satu
variabel yang
berbeda baik
variabel

dependen

Fitratun

Ramadhany &
Ahmad Ajib
Ridlwan 2018.

Implikasi

Pariwisata Syariah

Terhadap
Peningkatan
Pendapatan
Kesejahteraan

Masyarakat

Dan

Penelitian
yang
dilakukan
memiliki
persamaan
obyek  yang
digunakan
yaitu terhadap

tempat wisata

1. Metode yang
digunakan
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif

2. kedua
penelitian
memiliki variable
independent dan
dependent yang
berbeda  teknik
pengumpulan
data dalam
penelitian  yang
sedang dilakukan
menggunakan
metode,
Observasi,
Kuesioner,
Wawancara,
Dokumentasi,
Literatur berupa

jurnal-jurnal dan
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internet.
Sedangkan
metode yang
diguakan
penelitian

tidak

diserati kuisioner

terdahulu

Faizal
Hamzah, Hary
Hermawan
Wigati 2018.

Evaluasi
Pariwisata
Terhadap
Ekonomi

Masyarakat Lokal

Dampak

Sosial

Penelitian
yang
dilakukan
memiliki
persamaan
yang
digukan yaitu

obyek

terhadap

tempat wisata

1. Metode yang
digunakan
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif
2.Untuk
memperoleh data
tentunya
memiliki
perbedaan yang
signifikan seperti

halnya penelitian

terdahulu  tidak
memiliki Teknik
kuisioner
sedangkan
penelitian  yang
sekarang
dilakukan
menggunakan

Teknik kuisioner
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Suci

Anggraini
Ramadhani,
Heri Setiawan,
Rini 2021.

Analisis Pengaruh

Atraksi Wisata,
dan Ancillary
Service terhadap
Minat Kunjung

Ulang pada Objek
Wisata Bukit
Siguntang

1. Kedua
penelitian
memiliki
variable
dependent
yang
yaitu

sama
Minat
kunjung
ualang atau
Revisit
attention

2. Memiliki
persamaan
sumber
penelitian
yaitu
wisatawan

3 Teknik
pengumpulan
data  dalam
penelitian
menggunakan
metode,
Observasi,
Kuesioner,
Wawancara,
Dokumentasi,
Literatur
berupa jurnal-
jurnal dan

internet.

Memiliki
perbedaan
variable
independent
apabila
penelitian yang
sedang
dilakukan
menggunakan 3
variabel
independent
sedangkan
penelitian
terdahulu
menggunakan 2
variabel

independent
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4. Metode
yang
digunakan
menggunakan
metode
penelitian
kuantitatif
Rojaul Huda | Pengembangan 1.  Memiliki | 1. Metode yang
2020. Ekonomi Lokal | obyek  yang | digunakan
Melalui Sektor | sama yaitu | menggunakan
Pariwisata di Desa | tempat wisata | metode
Serang, Kecamatan | 2.  Memiliki | penelitian
Karangreja, salah satu | kualitatif
Kabupaten variable 2.Menggunakan
Purbalingga independent Teknik
yang sama | pengumpulan
yaitu yang berbeda
pengembangan | 3.Variabel
ekonomi lokal | dependent yang

berbeda apabila
penelitian  yang
dilakukan
sekarang
terhadap  minat
kunjung  ulang
sedangkan
penelitian
terdahulu
menggunakan

obyek sektor
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pariwisatanya

sendiri
Nelly Agustin | Pengaruh 1. Memiliki | 1. Pada
Fadiryana, Destination Image | dua  variable | penelitian yang
2syafruddin Dan Tourist | independent akan dilakukan
Chan 20109. Experience yang sama | menggunakan 3
Terhadap  Revisit | dikedua variabel
Intention Yang | penelitian independent
Dimediasi Oleh | yaitu sedangkan
Perceived  Value | Destination penelitian
Pada Destinasi | Imange tau | terdahulu hanya
Wisata Halal Di | Citra Destinasi | menggunakan 2
Kota Banda Aceh | dan variabel
2. VariaTourist | independent
Experiencebel | 2. perbedaan juga
dependent terdapat variable
yang dependentya
digunakan yang ternyata
memiliki untuk penelitian
variable yang | terdahulu
sama yaitu | menggukan 2
pengaruh variabel
terhadap dependent
revisit

intention atau

minat kunjung

ulang pada
suatu  tempat
wisata

3. Metode yang
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digunakan
menggunakan
metode
penelitian
kuantitatif
4. Teknik
pengumpulan
data dalam
penelitian
menggunakan
metode,
Observasi,
Kuesioner,
Wawancara,
Dokumentasi,
Literatur
berupa jurnal-
jurnal dan

internet.

Sumber : Peneliti Terdahulu

Dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya terdapat
perbedaan dalam subyek maupun obyek penelitian. Penelitian ini berfokus
pada Pengaruh Destination Image, Customer Experience dan Service
Quality Terhadap Revisit Intention (Minat Kunjung Ulang Wisatawan) pada
Wisata Owabong Waterpark Purbalingga.

. Kerangka Teori

Minat menurut Crow dan Crow (1989) dapat dipahami untuk
menujukkan kekuatan motif yang menyebabkan seseorang memberikan
perhatian kepada orang, benda, atau aktifitas tertentu. Minat
menggambarkan alas an-alasan mengapa sesorang lebih tertarik kepada
benda, orang atau aktifitas tertentu dibandingkan dengan yang lain. Minat
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juga dapat membantu seseorang untuk memutuskan apakah ia akan
melaksanakan aktifitas yang akan ia lakukan. Minat merupakan pernyataan
psikis yang belum dapat diamati secara langsung, yang dapat diamati adalah
dinamikanya atau manifestasinya dalam perbuatan atau tingkah laku
seseorang. Dari berbagai pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
minat merupakan aspek psikis yang berperan sangat dominan dalam
menimbulkan tingkah laku. Minat merupakan rasa ketertarikan pada suatu
objek karena didasari oleh rasa suka sehingga timbul perhatian yang
mengakibatkan ingin terlibat dengan objek tersebut sekaligus menjadi
pendorong yang kuat untuk berhubungan lebih dekat, aktif dan mendalam
secara wajar, spontan danselektif. Di dalam minat terdapat dua unsur
penting yaitu motif dan perhatian. Motif merupakan daya gerak meliputi
dorongan dan kemauan yang timbul dari dalam diri seseorang yang
menyebabkan ia berbuat sesuatu yang berhubungan dengan minatnya.

Sedangkan perhatian merupakan pemusatan kesadaran pada suatu objek.

Minat timbul dan meningkat setelah individu mendapatkan informasi

mengenai suatu objek, oleh karena itu objek minat umumnya berkisar pada

hal — hal yang sudah dikenali sebelumnya. Semakin berminat individu
terhadap suatu objek maka semakin aktif ia terlibat di dalam objek tersebut.

Aspek-aspek Minat Pintrich dan Schunk (1996) menyebutkan aspek — aspek

minat adalah sebagai berikut:

a. Sikap umum terhadap aktivitas (general attitude toward the activity),
sikap umum disini maksudnya adalah sikap yang dimiliki oleh individu,
yaitu perasaan suka atau tidak suka terhadap aktivitas.

b. Pilihan spesifik untuk menyukai aktifitas (specific preference for or

c. linking the activity). Individu akan memutuskan pilihannya untuk
menyukai aktivitas tersebut.

d. Merasa senang dengan aktivitas (enjoyment of the activity), yaitu
perasaan senang individu terhadap segala sesuatu yang berhubungan
dengan aktivitasnya.

e. Aktivitas tersebut mempunyai arti atau penting bagi individu (personal
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importance or significance of the activity to the individual). Individu
merasa bahwa aktivitas yang dilakukan sangat berarti.

f. Adanya minat intrisik dalam isi aktivitas (intrinsic interest im the
content
of activity). Dalam aktivitas tersebut terdapat perasaan yang
menyenangkan.

g. Berpartisipasi dalam aktivitas (reported choise of or participation in the
activity). Individu akan berpartisipasi dalam aktivitas itu karena
menyukainya.

Selanjutnya Crow dan Crow menyatakan ada 3 faktor yang
mempengaruhi

minat, yaitu;

a. Faktor dorongan atau keinginan dari dalam (inner urges), yaitu
dorongan

atau keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang terhadap sesuatu
akan menimbulkan minat tertentu. Termasuk di dalamnya berkaitan
dengan factor-faktor biologis yaitu factor-faktor yangberkaitan dengan
kebutuhan-kebutuhan fisik yang mendasar.
Faktor motif sosial (social motive), yaitu motif yang dikarenakan adanya
hasrat yang berhubungan dengan faktor dari diri seseorang sehingga
menimbulkan minat tertentu. Faktor ini menimbulkan seseorang menaruh
minat terhadap suatu aktifitas agar dapat diterima dan diakui oleh
lingkungan termasuk di dalamnya faktor status sosial, harga diri, prestise
dan sebagainya.
Faktor emosional (emotional motive), yaitu motif yang berkaitan dengan
perasaan dan emosi yang berupa dorongan-dorongan, motif-motif, respon
respon emosional dan pengalaman-pengalaman yang diperoleh individu.
Minat wisatawan merupakan ketertarikan seseorang dari orang-orang
yang ingin melakukan suatu perjalanan untuk mengetahui sesuatu yang
unik disuatu daerah. Biasanya orang-orang yang melakukan perjalanan

dinamakan tourist. Minat seorang wisatawan adalah adanya minat khusus.
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Namun dunia pariwisata mengidentifikasi bahwa adanya minat khusus
wisatawan dikarenakan adanya suatu keunikan (Fandeli, 1995). Minat
wisatawan biasanya dipandang sebagai suatu kebutuhan, dan wisatawan
dipandang sebagai konsumen. Untuk itu, adanya minat wisatawan maka
ada pula pengembangan atas suatu obyek daya tarik dari pariwisata adalah
kategori atraksi wisata. Wisata minat khusus adalah suatu bentuk
perjalanan wisata dimana wisatawan mengunjungi suatu tempat, karena
memiliki minat atau tujuan khusus mengenai suatu jenis obyek atau
kegiatan yang dapat ditemui atau dilakukan dilokasi atau daerah tujuan
wisata tersebut (Read, 1980, Hall dan Weiler, 1992 dalam anonym, 1995).
1. Kajian Teori

a. Teori Destination Image:

Destination image menurut Zhang adalah sejumlah kesan,
persepsi, perasaan dan keyakinan seseorang terhadap suatu destinasi.
Sedangkan menurut Agapito destination image adalah interpretasi
subjektif dari sebuah destinasi yang ada dalam pikiran wisatawan
yang pada akhirnya akan menentukan perilaku wisatawan tersebut.
Pelanggan yang benar-benar loyal bukan saja sangat potensial
menjadi word of mouth advertisers, namun kemungkinan juga loyal
pada portofolio wisata selama bertahun-tahun dan menjadi brending
tempat wiata itu sendiri (Quality dkk, 2012). Destination image
dianggap penting karena dianggap memiliki konsekuensi dan
hubungan langsung dengan kepuasan wisatawan serta loyalitas
terhadap suatu tempat ataupun destinasi (Hernandez-Lobato
dkk,2006). Agapito menyatakan bahwa destination image memiliki
tiga dimensi yaitu :

a. Cognitive, merupakan sesuatu yang diketahui tentang suatu objek
atau tempat.

b. Affective, merupakan bagaimana seseorang menilai objek atau
tempat tersebut atau rasa suka atau tidak suka terhadap suatu

objek atau tempat.



c. Conative, merupakan suatu tindakan individu atau bagaimana

individu berperilaku terhadap suatu objek atau tempat.

b. Teori Customer Experience:

Teori mengenai Customer Experience, yang menekankan
pentingnya pengalaman pelanggan dalam memengaruhi keputusan
mereka untuk kembali berkunjung. Banyak model pengalaman
pelanggan yang dapat digunakan, seperti model pengalaman
pelanggan Forrester atau Model Servqual. Menurut Gentile, Spiller
dan Noci (2007), pengalaman pelanggan didasarkan pada
serangkaian interaksi antara pelanggan dan produk, perusahaan, atau
bagian dari organisasinya yang memancing reaksi. Pengalaman ini
bersifat pribadi dan menyiratkan keterlibatan pelanggan pada tingkat
yang berbeda seperti rasional, emosional, sensorik, fisik dan spiritual
dan evaluasinya tergantung pada perbandingan antara harapan
pelanggan dan rangsangan yang berasal dari interaksi dengan
perusahaan dan penawarannya secara berkorelasi
Teori Service Quality:

Service Quality merupakan sebuah ukuran tentang seberapa baik
tingkat layanan yang diberikan sesuai dengan harapan pelanggan
(Parasuraman dkk 1985). Menurut Wandebori Service Quality
merupakan keseluruhan evaluasi atas keunggulan layanan, hal ini
merupakan persepsi dari pelanggan akan suatu layanan serta
penilaian pelanggan atau perilaku mereka terhadap layanan tersebut.
(Choudhury,2013) juga mengartikan Service Quality sebagai suatu
tingkat ketidaksesuaian antara ekspektasi pelanggan dan persepsi
mereka terhadap suatu layanan. Dari pengertian-pengertian Service
Quality dari beberapa ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
Service Quality adalah suatu ukuran penilaian yang diberikan oleh
pelanggan yang dihasilkan dari perbandingan persepsi pelanggan
dengan layanan yang mereka terima. Menurut (Wandebori 2017),

Service Quality memiliki 5 dimensi yaitu :

20
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a. Tangibles
b. Realibility
c. Responsiveness
d. Assurance

e. Emphaty

. Revisit Intention

Som menyatakan bahwa “Revisit intention has been highlighted as
an important research topic in competitive market of tourism
destinations” (Mat Som et al., 2012). Artinya bahwa Revisit Intention
dinilai menjadi suatu topik penelitian yang penting dalam pasar
kompetitif destinasi wisata. Revisit intention adalah suatu keinginan
untuk merekomendasikan secara luas mengacu pada wisatawan yag
bersedia untuk mengunjungi kembali suatu tempat wisata yang sama
karena adanya pengalaman yang memuaskan serta menyarankan tempat
wisata tersebut kepada orang lain sebagai bentuk loyalitas melalui
Word-Of-Mouth (Chien, 2017). Emosi positif maupun negatif yang di
peroleh konsumen dari suatu layanan dapat mempengaruhi perilaku
mereka terhadap usaha tempat mereka mendapatkan layanan dan
mempertimbangkan niat perilaku pasca penjualan mereka (Cakici et al.,
2019). Revisit intention dianggap sangat penting untuk keberlangsungan
suatu tempat wisata. Untuk memperoleh pelanggan yang baru dianggap
lebih mahal daripada mempertahankan pelanggan yang sudah ada, ini
merupakan suatu alasan mengapa mempertahankan pelanggan yang
sudah ada sangat penting. Untuk mempertahankan pelanggan yang
sudah ada adalah dengan memberi mereka kepuasan. Menurut (Huang
dan Liu, 2017) Revisit Intention memiliki tiga dimensi yaitu :

a. Visit again , atau berkunjung kembali ke suatu destinasi wisata

b. Plan to visit , atau suatu rencana untuk berkunjung kembali ke
suatu destinasi wisata

c. Wish to visit again, atau suatu harapan untuk dapat berkunjung

kembali ke suatu destinasi wisata.
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C. Landasan Teologis

Dalam Islam, rahmat Allah SWT adalah milik semua orang. Namun
ketika sebagian dari karunia tersebut ada diantara sebagian orang, tidak
berarti bahwa orang-orang dapat menikmati karunia Allah SWT berikan
kepada mereka sesuka mereka (Reza et al., 2022:57).

Kata pariwisata secara harfiah tidak ditemukan di Al-Qur‘an ataupun
Sunnah Rasulullah. Tetapi terdapat beberapa kata yang menunjukkan
pengertian pariwisata dengan lafadz yang berbeda-beda dengan artiannya

secara umum. Salah satunya yaitu:
Sl ddle & Gk ) 5okl & a1 ) OB

“Katakanlah: Berjalanlah kamu dimuka bumi, kemudian perhatikanlah
bagaimana akibatnya orang-orang yang mendustakan itu 7 (Q.S Al-
An‘am ayat 11)

Tafsir al-Qurthubi menjelaskan bahwa ayat diatas berbicara tentang
orang-orang kafir Quraisy yang tinggal di jazirah Arab. Ternyata di jazirah
Arab masih ada sisa-sisa peninggalan kaum yang telah Allah binasakan
seperti kaum Tsamud, kaum _Ad, dan kaum Luth. Juga tentunya orang-
orang kafir Quraisy pernah mendengar kisah Firaun yang telah Allah
tenggelamkan. Maka Allah memerintahkan mereka untuk berjalan di atas
muka bumi, untuk merenungi dan mengambil manfaatnya.

Manusia adalah khaliyyfah di dunia sebagai pengemban amanah dari
Allah SWT. Manusia dapat menjalankan tugasnya sebagai khaliyyfah dan
mendapatkan manfaat sebesar-besarnya dari ciptaan Allah SWT. Dari hal
tersebut pula kita dianjurkan untuk memanfaatkan hasil bumi dengan sebaik
baiknya agar kita tergolong menjadi manusi sejahtera. Manusia bebas
memanfaatkan segala karunia dan barang yang diciptakan oleh Allah SWT
sesuai dengan kemampuannya. Di dalam Al-Qur’an, manusia yang sejahtera
dinamakan al-mufihun yang berarti orang-orang yang beruntung dengan
diukur dari seberapa kebutuhan yang terpenuhi. Sebagaimana dijelaskan

dalam surah Al-Bagarah ayat 4-5:
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Artinya: “Dan mereka yang beriman kepada kitab Al-Qur’an
yang telah diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah
diturunkan sebelummu, serta yakin akan adanya kehidupan akhirat.
Mereka itulah yang mendapat petunjuk dari Tuhan mereka dan
merekalah orang yang beruntung.” (QS.Al-Baqgarah: 4-5).

D. Kerangka Penelitian

Untuk memudahkan dalama pemahaman penelitian ini maka penulis

menggambarkan sebuah kerangka penelitian seperti berikut:

Gambar 5
Kerangka Penelitian

DESTINATION IMAGE N
(X1)
H1
Ho REVISIT
COSTEMER INTENTION
EXPERIENCE (X2) )
H3 <
SERVICE QUALITY (X3) |+
H4
X1 = Variabel Independen 1, yaitu Destination Image
X2 = Variabel Independen 2, yaitu Customer Experience
X3 = Variabel Independen 3, yaitu Service Quality

Y = Variabel Dependen, yaitu Revisit Intention
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban atau dugaan sementara
dugaan sementara yang digunakan untuk membuktikan benar tidaknya
dugaan tersebut yang harus diuji terlebih dahulu. Hipotesis diartikan dugaan
sementara karena, dugaan yang dirumuskan hanya didasarkan pada teori
yang relevan, bukan pada fakta empiris dari proses pengumpulan data
(Sugiyono, 2018)

a. Pengaruh Destination Image terhadap Revisit Intention Pada

Pengunjung Owabong Waterpark

Hasil penelitian oleh (Hariyani et al., 2023) memperlihatkan bahwa

Destination Image berpengaruh positif terhadap Revisit Intention

Penelitian yang dilakukan (Hanif, 2016) juga memperlihatkan bahwa

Destination Image berpengaruh positif terhadap Revisit Intention.

H; : Destination Image berpengaruh positif terhadap Revisit
Intention ( Minat Kunjung Ulang ).

b. Pengaruh Customer Experience terhadap Revisit Intention Pada
Pengunjung Owabong Waterpark
Hasil penelitian oleh (Fadiryana & Chan, 2019) memperlihatkan

bahwa Costumer experience berpengaruh positif terhadap Revisit

Intention. Penelitian yang dilakukan oleh (Agustin & Sari, 2022) juga

memperlihatkan bahwa Customer Experience berpengaruh terhadap

keputusan Revisit Intention ( Minat Kunjung Ulang ).

H, : Customer Experience berpengaruh positif terhadap Revisit
Intention (Minat Kunjung Ulang).

c. Pengaruh Service Quality terhadap Revisit Intention Pada
Pengunjung Owabong Waterpark
Hasil penelitian oleh (Purba dkk, 2021) menunjukan bahwa Service

Quality berpengaruh positif terhadap Revisit Intention. Penelitian yang
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dilakukan (Japarianto, 2019) juga menunjukan bahwa Service Quality

berpengaruh positif terhadap Revisit Intention.

Hs; : Service Quality berpengaruh positif terhadap Revisit Intention
(Minat Kunjung Ulang).

Pengaruh Destination Image, Customer Experience dan Service

Quality terhadap Revisit Intention Pada Pengunjung Owabong

Waterpark

Hasil penelitian oleh (Hariyani et al., 2023) memperlihatkan bahwa

Destination Image berpengaruh positif terhadap Revisit Intention.

Kemudian Hasil penelitian oleh  (Fadiryana & Chan, 2019)

memperlihatkan bahwa Customer experience berpengaruh positif

terhadap Reuvisit Intention. Dan penelitian yang dilakukan oleh oleh

(Purba dkk, 2021) menunjukan bahwa Service Quality juga

berpengaruh positif terhadap Revisit Intention. Maka Berdasarkan

kerangka pemikiran di atas dirumuskan juga hipotesis yang akan diuji

dalam penelitian ini yakni :

H; : Destination Image, Customer Experience dan Service Quality
secara bersamaan berpengaruh positif terhadap Revisit Intention
(Minat Kunjung Ulang).
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang diginakan adalah metode
penellitian kuantitatif, yaitu penelitian yang dilandasi oleh filosofi
positifisme, yang bertujuan untuk mempelajari populasi atau sampel
tertentu, menggunakan alat penelitian dalam mengumpulkan data, dan
menganalisis statistic data kuantitatif untuk menguji dugaan sementara
atau hipotesis yang dirumuskan (Sugiyono, 2017).

Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian yang diawali
dengan perumusan hipotesis untuk memperoleh konsep-konsep baru dari
pengolahan data kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh Destination Image, Customer Experience dan
Service Quality terhadap Revisit Intention (minat kunjung ulang
wisatawan) (studi kasus : pengunjung di wisata Owabong Waterpark
Purbalingga)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah “Owabong
Waterpark Purbalingga yang alamatnya di Jalan Raya Owabong Nomor 1,
Bojongsari, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah.” Penelitian ini
dilakukan pada 5 November 2023 sampai 21 Juni 2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Sugiyono (2017) mendefinisikan populasi sebagai jumlah
subjek atau objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang
diidentifikasi untuk analisis dan kesimpulan akhir. Menurut (Noch dan
Husein, 2016) Populasi merupakan kumpulan seluruh elemen-eleman

yang bersangkutan dengan apa yang diteliti dan apa yang diharapkan.
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Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan Wisata Owabong

Waterpark di Purbalingga.

. Sampel
Sampel adalah bagian dari ukuran dan karakteristik populasi
Karena populasi yang besar, peneliti mungkin tidak dapat mempelajari
seluruh populasi karena keterbatasan waktu, uang dan tenaga.
Kemudian peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi.
Oleh karena itu, sampel yang dipilih dari populasi harus benar-benar
representatif atau representatif (Sugiyono, 2017). Jumlah sampel yang

digunakan ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

N

n=1+NeZ

Keterangan :

n : jumlah sampel

N : jumlah populasi

e : batas kesalahan (error tolerance) Margin of error atau kesalahan

maksimum yang bisa ditoleransi, disini ditetapkan sebesar 10%
Penelitian ini dengan populasi pengunjung Owabong Waterpark

Purbalingga dengan jumlah 45,012 pengunjung, akan melakukan

penarikan sampel menggunakan rumus Slovin. Penentuan perhitungan

besarnya sampel dengan perhitungan sebagai berikut :

45,012
1+ 45,012(0,1)2
B 45.012
"= 1345012 (0,00)
45012
1+ 450,12
L 45012
= T 451,12
n =99,778
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Berdasarkan dari pengumpulan sampel penelitian diatas maka
penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 99,778 maka dibulatkan
menjadi 100 responden. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan
rumus diatas, maka dibuatlah sampel yang dapat diambil dari populasi
sebanyak 100 responden. Diambil sampel sebanyak 100 responden untuk
memudahkan dalam melakukan penelitian. Sedangkan metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
cara Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2019) Purposive Sampling
merupakan teknik pengambilan data dengan menentukan sampel yang
sudah dipertimbangkan dengan syarat sudah pernah berkunjung selama
lebih dari satu kali, memiliki rencana dan memiliki harapan untuk
berkunjung kembali. Alasan peneliti menggunakan margin of error 10%
karena populasi yang dituju terlalu besar dengan jumlah yang berubah
ubah.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Menurut (Hatch dan Farhadi, 1981) (dalam Sugiyono, 2017:38)
variabel diartikan sebagai simbol orang atau objek yang
menunjukkan variasi antara satu objek dengan objek lainnya. Ada
dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu:
a) Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
memicu perubahan atau munculnya variabel terikat (Sugiyono,
2017:39). Variabel ini dilambangkan oleh X. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Destination Image (X1) dan Customer
Experience (X2) dan Service Quality (X3).

b) Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas atau variabel yang dihasilkan dari variabel bebas
(Sugiyono, 2017). Variabel ini dilambangkan dengan Y. Dalam

penelitian ini variabel terikatnya adalah keputusan Revisit Intention (Y).



2. Indikator Penelitian
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Tabel 2
Indikator Penelitian
No. | Variabel Indikator
1. | Destination | 1. Cognitive Destinati Image
Image a. Atraksi Wisata
b. Fasilitas Dasar
c. Lingkungan dan Infrastruktur
d. Hiburan dan Tradisi 24 Budaya
2. Affective Destination Image
a. Sesuatu yang menyenangkan pada destinasi
wisata
b. Kondisi aman pada destinasi
c. Kelayakan Destinasi Wisata  Untuk
Dikunjungi
2. | Customer | 1) Sense
Experience 2) Feel
3) Think
4) Act
5) Relate
3. Service 1) Reliabilitas (realiability)
Quality 2) Daya tanggap (responsiveness)
3) Jaminan (assurance)
4) Elmpati (empathy)
5) Bukti Fisik (tangiblels)
4. Revisit 1) Mengunjungi kembali di lain waktu
Intention 2) Rela menceritakan kepuasannya terhadap
destinasi tersebut pada orang lain
3) Melmberi rekomendasi kepada orang lain
4) Pengunjung memberikan nilai reputasi yang
positif kepada destinasi.
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No. | Variabel Indikator

5) Selalu melakukan hubungan social yang
harmonis dengan pihak pengelola destinasi
wisata.

6) Pengunjung berkeinginan untuk memberikan
masukan demi perbaikan destinasi wisata di
masa depan keinginan untuk membeli barang

7) Memprioritaskan pembelian barang

8) Kesedian berkorban untuk mendapatkan
barang tersebut.

Sumber: Peneliti Terdahulu

E. Sumber Data
Dalam sebuah penelitian terdapat dua sumber data yang
digunakan oleh peneliti yaitu :
1. Data Primer
Sumber data ini berasal dari data yang peneliti gambarkan
langsung tentang kegiatan penelitiannya (Anggoro, 2008). Data
primer dalam penelitian ini bersumber dari responden. Data ini
penting untuk memahami jawaban responden terhadap minat
kunjung ulang di Owabong Purbalingga berdasarkan Destination
Image, Customer Experience, dan Service Quality. Dalam hal ini
data dikumpulkan secara langsung dengan membagikan kuesioner
kepada konsumen melalui google forms.
2. Data Sekunder
Sumber data ini didapatkan dari pihak ketiga dan ini adalah
adalah publikasi yang ditulis oleh seorang penulis yang bukan
merupakan pengamat langsung (Anggoro, 2008:12). Data sekunder
pada penelitian ini diperolen dari pihak pemilik Owabong
Waterpark Purbalingga, karyawan Owabong Waterpark

Purbalingga, buku, jurnal, skripsi, ataupun artikel dari internet.



F. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Dalam memperoleh data yang signifikan, penelitian skripsi ini
menggunakan tiga metode, yaitu kuesioner/angket, observasi dan
wawancara :
1. Metode Kuesioner atau angket

Metode angket adalah metode pengumpulan data dengan cara
membuat pernyataan atau pertanyaan untuk dijawab oleh responden
(Sugiyono, 2017:142). Dengan cara ini lebih banyak informasi yang
dapat dikumpulkan dalam kurun waktu yang cukup singkat dan
dengan biaya yang lebih rendah. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert, karena seseorang dapat
mengekspresikan emosinya dengan cara yang sesuai dengan
pernyataan dalam bentuk persetujuan.

Kuesioner dalam penelitian ini akan disediakan dan dibagikan
melalui media online yaitu dengan google form. Kuesioner ini berupa
pernyataan yang berisi alternatif jawaban dan harus dipilih oleh
responden. Responden cukup menggunakan checklist untuk memilih
jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang mereka alami. Jawaban

setiap pernyataan akan diberi skor atau nilai diantaranya:
Skala 1 : Didefinisikan “Sangat Tidak Setuju”

Skala 2 : Didefinisikan “Tidak Setuju”
Skala 3 : Didefinisikan “Kurang Setuju”
Skala 4 : Didefinisikan “Setuju”

Skala 5 : Didefinisikan “Sangat Setuju”

2. Observasi

Observasi adalah aktivitas pengumpulan data dengan cara
observasi yang digunakan untuk menarik kesimpulan. Menurut
sutrisno Hadi 1986 (dalam Sugiyono, 2017) menjelaskan observasi
adalah teknik yang kompleks, yang terdiri berdasarkan proses

biologis dan psikis. Dua yang krusial adalah proses pengamatan



dan ingatan. Dalam penelitian ini peneliti mengamati pada
Owabong Waterpark Purbalingga.

3. Metode wawancara

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data ketika hendak
melakukan  penelitian ~ pendahuluan  untuk  menemukan
permasalahan yang perlu diteliti atau peneliti ingin mengetahui
lebih banyak tentang responden (Sugiyono, 2017). Metode ini
dapat dilakukan secara tatap muka atau melalui tatap muka, telepon
atau message.

G. Analisis Data Penelitian
Untuk mengolah data kuesioner yang dikumpulkan melalui kuesioner
yang telah disebar, penulis melakukan teknik analisis data menggunakan uji
statistik sebagai berikut:
1. Uji Persyaratan Analisis
a) Uji Validitas
Uji Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh
peneliti (Sugiyono, 2014). Dengan demikian data yang valid adalah
data yang tidak berbeda antara dua yang dilaporkan oleh peneliti
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Uji
persyaratan ini dilakukan sebagai alat ukur validitas sebuah
kuesioner. Kuesioner dianggap valid jika pertanyaan-pertanyaan di
dalamnya dapat mengungkapkan apa yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ma’sumah, 2019).
Menurut Ancok langkah-langkah menguji validitas instrumen
penelitian dengan menggunakan teknik analisis butir yaitu sebagai
berikut (Isna dan Warto, 2013) :

1)  Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur
2) Melakukan uji coba atas instrumen yang telah disusun pada

sejumlah responden
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3) Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban
4)  Menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan
skor total dengan menggunakan rumus teknik korelasi Product

Moment sebagai berikut:

_ nYxi.yi — (Xxi) (Xyi)
VinZxi2 -Yxidnyyi — Qyi?)]

Keterangan :

vy = koefisien product moment

n = jumlah responden

X = skor pernyataan

Y = skor total

5) Menguji taraf signifikansi item-item pernyataan yakni untuk

menentukan valid tidaknya item-item pernyataan tersebut. Kriteria
validitas dapat ditentukan dengan melihat nilai pearson correlation
dan sig. (2-tailed). Dengan dasarpengambilan keputusan (Isna dan
Warto, 2013) :
a) Jika rhitung POSitif serta riwng > reavel, Maka butir atau variabel

tersebut valid. Namun jika r hitung positif serta rmiwung < ltabel

maka butir atau variabel tersebut tidak valid.

b) Jika rniung > lavel, tetapi bertanda negatif, maka butir atau
variabel tersebut tidak valid.
2. Uji Reliabilitas

Uji persyaratan ini merupakan uji konsistensi suatu alat ukur
dengan menggunakan kuesioner, tujuannya untuk mengetahui apakah
alat ukur tersebut memberikan pengukuran yang tetap konsisten
selama periode pengukuran yang berulang (Ma’sumah, 2019).
Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika rniwng > 0,6 dengan tingkat
signifikansi 0,05. dalam penelitian ini nilai ryiwng dapat diketahui



dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach :

rel g X
k-1 2]
Keterangan :
r = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
Yab? = Jumlah varian butir
Yat? = Varian total

Untuk mengetahui instrumen yang diuji reliabel atau tidak,
dilakukan dengan cara membandingkan nilai koefisien alpha
dengan rupel pada n-2; o 0,1. Jika koefisien alpha > rpel (n-2; a 0,1)
berarti instrumen tidak relaibel (Isna dan Warto, 2013).

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Sedangkan diketahui uji T dan F mengasumsikan bahwa
nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil (Ghozali , 2009). Pengujian ini dilakukan agar
dapat mengetahui dari variabel dependent, variabel independent
telah terdistribusi normal (Ma’sumah, 2019).

Dalam penelitian ini, uji yang digunakan untuk menguji
normalitas residual adalah uji statistik non parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) (Ghozali, 2009: 164). Dengan Kriteria penerimaan
hipotesis :

a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka data residual terdistribusi
normal

b) Jika nilai signifikan < 0,05, maka data residual terdistribusi tidak
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normal.

2) Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat
korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam model regresi
linear berganda (Ma’sumah, 2019:21). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel- variabel ini
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol
(Ghozali, 2009:105). Pengujian multikolinearitas dalam penelitian
ini dapat dilihat berdasarkan nilai variance inflation factor (VIF).
Dengan kriteria penerimaan hipotesis (Ghozali, 2009:108) :

a) Jika nilai VIF < 10 maka bebas/tidak ada multikolinearitas.
b) Jika nilai VIF > 10 maka ada multikolinearitas.
3) Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lainnya (Ma’sumah, 2019:21). Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas dan tidak terjadi
heterokedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi
heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang
mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar) (Ghozali,
2009:139). Dalam penelitian ini cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dengan melakukan uji gletser. Dengan
Kriteria pengujian penerimaan hipotesis (Ghozali, 2009) :
a) Jika nilai probabilitas signifikansinya > 0,05 maka modelregresi
tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.
b) Jika nilai probabilitas signifikansinya < 0,05 maka modelregresi
mengandung adanya heteroskedastisitas.



B. Uji Regresi Linear Berganda

Uji hipotesis adalah prosedur yang mengarah pada suatu keputusan,
yaitu penerimaan atau penolakan suatu hipotesis (Suliyanto, 2011: 53).
Pengujian hipotesis menggunakan uji ini yaitu digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel yang diteliti. Penelitian ini akan menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Maka dari itu, peneliti
menggunakan hipotesisregresi linear berganda.

Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi linear
sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk memprediksi
permintaan dimasa akan datang berdasarkan data masa lalu atau untuk
mengetahui pengaruh suatu atau lebih variabel bebas (independent)
terhadap satu variabel tak bebas (dependent). Perbedaan penerapan metode
ini hanya terletak pada jumlah variabel bebas (independent) yang
digunakan. Penerapan metode regresi berganda jumlah variabel bebas
(independent) yang digunakan lebih dari satu yang mempengaruhi satu
variabel tak bebas (dependent), adapun rumus regresi linear berganda
adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2014: 275):

Y = a + b X1+ boXot baXs

Dimana :

Y = Reuvisit Intention

a = Nilai Y

apabila X;=X;=X3=0
X1 = Destination Image
Xz = Customer Experience

X3 = Service Quality
a) Uji Parsial (Uji T)

Digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh

variabel independen secara individu terhadap variabel dependen

36



37

(Ma’sumah, 2019). Uji T digunakan untuk mengetahui apakah

masing-masing variabel independen berpengaruh nyata atau tidak

terhadap variabel dependennya. Menurut Ghozali (2009) kriteria

pengujian hipotesis diterima apabila thiung > twner dan sig < 0,05.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut

(Isna dan Warto, 2013:163):

1) Jika nilai sig. < 0,05 atau thiwng > tper Maka terdapat
pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y).

2) Jika nilai sig. > 0,05, atau thiwng < tranel Maka tidak terdapat
pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y).

b) Uji Simultan (Uji F)

Uji F atau disebut juga anova yang mana maksudnya adalah
bagian dari metode analisis statistik yang tergolong analisis
perbandingan lebih dari dua rata-rata. Dan uji anova inidigunakan
untuk menguji kemampuan generalisasi yakni signifikasi dari hasil
penelitian anova satu jalur, dan jika terbukti kedua sampel berbeda
maka dapat digeneralisasikan. Sedangkan tujuan dari uji anova ini
adalah membandingkan lebih dari rata- rata. Uji F-statistik ini
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen
(Ma’sumah, 2019).

Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan nilai Fhiwung
dengan Fpel. Dasar pengambilan keputusan dalam uji F menurut
Isna dan Warto (2013:196) adalah sebagai berikut:

1) Jika Fniwng > Fraver atau Sig. < 0,05, maka terdapat pengaruh
secara simultan antara variabel independen (X) terhadap
variabel dependen ().

2) Jika Fhiung < Frper atau Sig. > 0,05, maka tidak terdapat

pengaruh secara simultan antara variabel independen (X)
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terhadap variabel dependen (Y).
c) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan
1 (0 < R?* < 1). Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variabel-variabel dependen (Ghozali, 2009)



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Owabong Waterpark

Owabong pertama kali dikenal oleh masyarakat sekitar bernama
pemandian Bodjongsari. Kolam ini pertama kali dibangun tahun 1946
oleh seorang warga negara Belanda, dengan nama Pemandian
Bodjongsari. Mereka membangun kolam tersebut sebagai sarana rekreasi
dan pemandian khusus bagi keluarga dan keturunan orang Belanda,
karena mereka senang dengan kejernihan airnya yang dialiri oleh tiga tuk
(mata air) yaitu tuk Cipawon, Cikupel, dan tuk Cidandang. Luas wilayah
awal kolam pemandian Bodjongsari pada waktu dibangun kurang lebih 1
hektar. Dimensi kolam pertama kali adalah panjang kolam 33 m dan
lebar 17 m, serta kedalaman kolam 3,5 m (terdalam) dan 75 cm
(terdangkal). Kontruksi bangunan kolam Bodjongsari pertama kali dibuat
dari batu kali yang ditata rapi, sehingga bentuk kolam terkesan alami dan
indah.

Kolam pemandian Bodjongsari juga dikenal memiliki keajaiban
dan manfaat sebagai sarana untuk enteng jodoh, enteng rezeki dan
memperlancar segala urusan, tentunya semua itu bagi orang yang percaya.
Kolam pemandian Bodjongsari pertama kali direhabilitasi pada tahun
1956, hal ini disebabkan karena pada tahun 1948 kolam ini dihancurkan
oleh tentara Belanda pada masa setelah kemerdekaan Indonesia. Kolam ini
akhirnya berhasil dimiliki oleh seorang keturunan Toinghoa bernama Kwi
Sing dari Purbalingga (Yayasan Bina Kasih). Selama berada di tangan Kwi
Sing kolam pemandian Bodjongsari banyak mengalami perubahan, di
antaranya konstruksi bangunan kolam 47 yang semula dibuat dari batu kali
diganti dengan konstruksi beton, sehingga terlihat lebih rapi. Di sekitar

kolam pemandian Bodjongsari juga dibuat taman-taman yang indah,
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sehingga kolam terlihat indah dan asri. Kolam pemandian Bodjongsari
selama dimiliki oleh Kwi Sing ternyata banyak yang berkunjung untuk
berenang dan refresing, sehingga Kwi Sing membuka kolam pemandian
Bodjongsari untuk umum dan mulai dikelola untuk bisnis keluarga Kwi
Sing.

Setelah berpuluh-puluh tahun berkembang kolam pemandian
Bodjongsari mendapat saingan dari kolam renang Tirto Asri Walik, yang
letaknya tidak jauh dari lokasi kolam pemandian Bodjongsari tepatnya 1
km di sebelah barat desa Bodjongsri. Bulan Juni 2004 merupakan awal
perkembangan kolam pemandian Bodjongsari, kolam pemandian ini di
ambil alih kepemilikannya oleh PEMDA Purbalingga untuk direhabilitasi
dan dikembangkan menjadi salah satu aset objek wisata air terbesar di
Jawa Tengah dengan luas 4,8 hektar. Pihak PEMDA berkerjasama dengan
kontraktor Waskita Karya dari Semarang. Dengan berbagai macam
penambahan lahan, fasilitas dan jumlah kolamnya yang bervariasi maka
kolam pemandian Bodjongsari berganti nama menjadi Owabong (Objek
Wisata Air Bojongsari). Owabong diresmikan secara soft opening oleh
Bapak Triyono Budi Sasongko sebagai Bupati Purbalingga saat itu pada
tanggal 1 Maret 2005.
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2. Struktur Organisasi Owabong Purbalingga

Gambar 6
Struktur Organisasi Owabong Purbalingga

Direktus

T
- ' l _
\\1::!: S“%::: Manages Manages Manager
S 2 sER Water Pask Bale Agung Golaga
Soedirman Park guag

L l !

Supervisor Supervisor Supervisor
Marketing HRD Keuangan
Y Y l l
Cluef Pengemuds Cluef IS Genesal
at Perags - Cost Control .
Mamtenance Ali€ Pags dan Uminm Secunty ot tonirot 1 ] Cashier
Puschasng |« » City Ledger
- Operasional . ’
Event Gokart
Store Room L Book Keeper

B. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan pengunjung Yyang pernah
mengunjungi Owabong Waterpark Purbalingga. Jumlah responden yang
diikutsertakan menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 100 orang .
Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dipakai.
Menurut  Sugiyono (2019) Purposive Sampling merupakan teknik
pengambilan data dengan menentukan sampel yang sudah dipertimbangkan
dengan syarat sudah pernah berkunjung selama lebih dari satu kali, memiliki
rencana dan memiliki harapan untuk berkunjung kembali. Karna dalam teori
Grift menyatakan keloyalan sesorang atau dalam kata lain seseorang akan
dikatakan loyal atau berkunjung kembali diukur dengan kunjungannya yang
melebihi satu kali kunjungan. Saat mengumpulkan data, peneliti menggunakan
kuesioner yang dibagikan kepada pengunjung yang pernah mengunjungi
Owabong Waterpark Purbalingga bersedia untuk memberikan penilaiannya.
Proses penyebaran kuesioner oleh peneliti dilakukan secara online pada
tanggal 1 - 15 Januari 2024. Berdasarkan data yang terkumpul bahwa

responden mempunyai karakteristik yang berbeda-beda sehingga responden
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dapat didistribusikan menurut kelompok-kelompok tertentu.

Tabel 3
Hasil Penyebaran Kuesioner

Keterangan Jumlah
Kuesioner diterima 100
Kuesioner yang memenuhi syarat 100
Kuesioner yang tidak memenuhi syarat (tidak pernah 0
Mengunjung Owabong Waterpark Purbalingga)

Sumber : Data Kuesioner Penelitian

Berdasarkan data 100 responden, Karakteristik responden dapat
diketahui dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden penelitian.
Pengelompokan data tujuannya untuk menggambarkan lebih jelas dan akurat
gambaran responden sebagai subjek penelitian ini. Berikut merupakan
karakteristik responden yang dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 4

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-laki 22 22%
2 Perempuan 78 78%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Kuesioner Penelitian

Dari tabel di atas diketahui bahwa responden yang dijadikan subjek
penelitian ini terdapat 22 orang laki-laki atau 22% dan 78 orang perempuan
atau 78%. hasil diatas memberikan informasi bahwa pengunjung Owabong

Weterpark Purbalingga adalah perempuan degan jumlah 78 orang atau 78%.



43

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Presentase
1 18 - 20 14 14%
2 21-24 78 78%
3 25-27 8 8%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Kuesioner Penelitian

Berdasarkan keterangan diketahui bahwa responden yang dijadikan
subjek penelitian terdiri dari berbagai macam usia, yaitu 18-20 tahun sebanyak
14 orang atau 14%, usia 21-24 tahun sebanyak 78 orang atau 78%, dan
usia 25-27 tahun sebanyak 8 orang atau 8%. Hasil diatas memberikan
informasi bahwa Owabong Waterpark Purbalingga adalah usia 21-24 tahun
dengan jumlah 78 orang atau 78%.

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Status
No Status Jumlah Persentase

1 Mahasiswa/Pelajar 76 76%
2 Pegawai Swasta 15 15%
3 Lain-lain 9 9%

Jumlah 100 100%

Sumber : Data Kuesioner Penelitian

Berdasarkan keterangan diketahui bahwa responden yang dijadikan
subjek penelitian terdiri dari tiga jenis yaitu pelajar/mahasiswa sebanyak 76
orang atau 76%, Mahasiswa sebanyak 15 orang atau 15%, dan lain-lain
sebanyak 9 orang atau 9%. Hasil diatas memberikan informasi bahwa
Pengunjung Owabong Waterpark didominasi oleh pelajar atau mahasiswa

sebanyak 76 orang atau 76%.
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Tabel 7
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penghasilan
Perbulan
No Status Jumlah Persentase
1 < Rp. 1.000.000 58 58%
2 Rp. 1.000.000 - Rp. 2.500.000 15 15%
3 Rp. 2.500.000 - Rp. 5.000.000 6 6%
4 Lain — lain 21 21%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Kuesioner Penelitian

Berdasarkan keterangan diketahui bahwa responden yang dijadikan

subjek penelitian dengan penghasilan per bulan < Rp. 1.000.000 sebanyak
58 orang atau 58%, penghasilan per bulan Rp.1000.000 — Rp.2.500.000
sebanyak 15 orang atau 15%, penghasilan per bulan Rp. 2.500.000 — Rp.

Rp. 5.000.000 sebanyak 6 orang atau 6%, dan penghasilan yang lainnya

sebanyak 21 orang atau 21%. Hasil diatas memberikan informasi bahwa

mayoritas penghasilan per

Purbalingga adalah < Rp. 1.000.000 sebanyak 58 orang atau 58%.

C. Hasil Penelitian

1. Uji Persyaratan Analisis

bulan pengunjung Owabong Waterpark

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut terkait pengaruh Destination

Image,

Customer Experience

dan Service Quality terhadap Revisit

Intention di Owabong Waterpark Purbalingga , dilakukan terlebih dahulu

uji validitas dan reliabilitas pada data sebagai berikut:
a) Uji Validitas
Uji persyaratan ini dilakukan sebagai alat ukur validitas sebuah

kuesioner. Kuesioner dianggap valid jika pertanyaan-pertanyaan di

dalamnya dapat mengungkapkan apa yang akan diukur oleh kuesioner

tersebut. Tingkat validitas diketahui pada tabel pearson, jika angka pada
tabel lebih besar dari 0,3 maka dinyatakan valid (Ma’sumah, 2019:3).
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Berikut adalah uraian hasil pengujian validitas dari masing-masing item

pertanyaan dari Variabel Destination Image,

Service Quality, dan Revisit Intention yang diteliti :
Tabel 8
Hasil Uji Validitas

Customer Experience,

Variabel Item | Nilai R Hitung Keterangan
X1.1 0,660 0,3 Valid
X1.2 0,802 0,3 Valid
X1.3 0,728 0,3 Valid
X1.4 0,796 0,3 Valid
X1.5 0,768 0,3 Valid
Destination Image %16 0.704 03 Valid
(X1) X17 | 0,656 03 | Valid
X1.8 0,728 0,3 Valid
X2.1 0,875 0,3 Valid
X2.2 0,703 0,3 Valid
X2.3 0,658 0,3 Valid
Customer
_ X2.4 0,611 0,3 Valid
Experience (X2)
X2.5 0,713 0,3 Valid
X2.6 0,767 0,3 Valid
X3.1 0,615 0,3 Valid
Service Quality i
X3.2 0,731 0,3 Valid
(X3) -
X3.3 0,908 0,3 Valid
X3.4 0,798 0,3 Valid
X3.5 0,855 0,3 Valid
Y1 0,769 0,3 Valid
- _ Y2 0,825 0,3 Valid
Revisit Intention (Y) i
Y3 0,705 0,3 Valid
Y4 0,666 0,3 Valid




Y5 0,647 0,3 Valid

Y6 0,809 0,3 Valid

Y7 0,746 0,3 Valid

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai rhiwung untuk seluruh item
pertanyaan variabel penelitian vyaitu variabel Destination Image,
Customer Experience, Service Quality dan keputusan pembelian lebih
besar dari 0,3. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen
penelitian dikatakan valid dan sesuai dengan peraturan sistem ukur yang
telah ditentukan.

b) Uji Reliabilitas

Uji persyaratan ini merupakan uji konsistensi suatu alat ukur
dengan menggunakan kuesioner, tujuannya untuk mengetahui apakah
alat ukur tersebut memberikan pengukuranyang tetap konsisten selama
periode pengukuran yang berulang (Ma’sumah, 2019:2). Instrumen
penelitian dikatakan reliabel jika rhiuung > 0,6 dengan tingkat signifikansi
0,05. Berikut adalah hasil uji reliabilitas pada variabel penelitian :

Tabel 9
Hasil Uji Reliabiltas

Variabel Cronbach’s Alpha (o) Keterangan
Destination Image (X1) 0,875 0,6 | Reliabel
Customer Experience 0,816 0,6 | Reliabel
(X2)

Service Quality (X3) 0,841 0,6 | Reliabel
Revisit Intention 0,862 0,6 | Reliabel
(Y)

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Dari tabel diatas, diketahui bahwa cronbach’s alpha untuk variabel
Destination Image sebesar 0,875 , variabel Customer Experience sebesar

0,816 , variabel Service Quality sebesar 0,841 dan untuk variabel
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keputusan pembelian sebesar 0,862. Nilai tersebut lebih besar dari nilai
minimal cronbach alpha yaitu 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh instrumen penelitian dikatakan reliabel dan sesuai dengan
kenyataan yang sebenarnya sehingga mampu memperoleh data yang
konsisten.
2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan memeriksa nilai residual terdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki residual
yang terdistribusi normal. Untuk menguji normalitas residu, peneliti
menggunakan uji kolmogrov-smirnov. Dasar pengambilan keputusan uji
normalitas yakni nilai Asymp.sig. (2-tailed). Jika taraf signifikansi >
0,05 maka data residual terdistribusi normal (Ma'sumah, 2019: 20).

Berikut adalah hasil uji normalitas dari penelitian ini:

Tabel 10
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Mean .0000000
Parameters®” Std. Deviation 3.57902123
Most Extreme Absolute .053
Differences Positive .045
Negative -.053

Test Statistic .053
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer




Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi
Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar darinilai
standar signifikansi yaitu 0,05 atau dapat dikatakan sig. > 0,05. Jadi

dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi memenuhi asumsi

normalitas dan data tersebut terdistribusi secara normal.

b) Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi
yang tinggi antara variabel independen dalam model regresi linear
berganda (Ma’sumah, 2019:). Model regresi yang baik yaitu yang tidak

menunjukkan adanya korelasi antar variabel independen. Dengan kriteria

penerimaan hipotesis (Ghozali,2009):
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1) Jika nilai VIF < 10 maka bebas/tidak ada multikolinearitas.

2) Jika nilai VIF > 10 maka ada multikolinearitas.

Berikut adalah hasil uji multikolinearitas dari penelitian ini:

Tabel 11
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients - sig. Statistics
B Std. Beta Toleran VIF
Error ce
(Constant) 1.691| 2.424 .698| .487
Destination 471 118 459| 4.005| <.001 374| 2.671
Image
1 | Customer
Experience 122 132 097 921 .359 444) 2.253
Service 338| .161 233] 2.097| 039  .397| 2.517
Quality
a. Dependent Variable: Revisit Intention

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan perhitungan data primer melalui IBM SPSS 29 hasil
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output uji multikolinearitas, regresi bebas dari multikolinearitas jika besar

nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Berdasarkan tabel Coefficients

diatas diketahui bahwa

1) Nilai Tolerance untuk variabel Destination Image sebesar 0,374 > 0,10.
Dan nilai VIF 2,671 < 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
gejala multikolinearitas dalam regresi variabel Destination Image .

2) Nilai Tolerance untuk variabel Customer Experience sebesar 0,444 >
0,10. Dan nilai VIF 2,253 < 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi gejala multikolinearitas dalam regresi variabel — Customer
Experience.

3) Nilai Tolerance untuk variabel Service Quality sebesar 0,397 > 0,10.
Dan nilai VIF 2,517 < 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
gejala multikolinearitas dalam regresi variabel Service Quality.

c) Uji heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada
ketidaksamaan varian pada residual untuk semua pengamatan pada model
regresi linear (Ma’sumah, 2019:21).. Model regresi yang baik adalah yang
tidak terjadi heterokedastisitas. Sebagian besar data crossection
mengandung situasi heteroskedastisitas karena data tersebut mengumpulkan
data dengan ukuran yang berbeda-beda (kecil, sedang dan besar. Dengan
kriteria pengujian penerimaan hipotesis (Ghozali, 2009:139) :

1) Jika nilai probabilitas signifikansinya > 0,05 maka model regresi tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas.

2) Jika nilai probabilitas signifikansinya < 0,05 maka model regresi
mengandung adanya heteroskedastisitas.

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas dari penelitian ini:
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Tabel 12
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics

Model B EStd' Beta T Sig. [Tolerance| VIF

rror
(Constant) 558 | 1.456 404 | .687

Detination |~ g5 | 479 272 1.667|.099| 374 | 2.671
Image
1 Customer

{ -.063 .079 -.118 -.787 | .389 444 2.253
Experience
Service

) -.005 .097 -.008 -.051 | .960 .397 2.517
Quality

a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer
Berdasarkan perhitungan data primer melalui IBM SPSS 29 hasil
output uji heterokedastisitas, regresi bebas dari multikolinearitas jika
nilai probabilitinya lebih besar dari alphanya yaitu 0,05. Berdasarkan

tabel Coefficients diatas diketahui bahwa:

1) Nilai Sig. variabel Destination Image terhadap keputusan pembelian
sebesar 0,099 > 0,05. Maka artinya model regresi tidak terjadi
heterokedastisitas.

2) Nilai Sig. variabel Customer Experience terhadap keputusan
pembelian sebesar 0,444 > 0,05. Maka artinya model regresi tidak
terjadi heterokedastisitas.

3) Nilai Sig. variabel Service Quality terhadap keputusan pembelian
sebesar 0,397 > 0,05. Maka artinya model regresi tidak terjadi

heterokedastisitas.



3. Uji Regresi Linear Berganda
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Untuk melakukan uji hipotesis dalam penelitian ini peneliti

menggunakan analisis regresi linear berganda. Dilakukannya

analisis yaitu untuk mengetahui
Destination Image,

terhadap Revisit

berapa besar

pengaruh
Customer Experience dan Service Quality

Intention (Minat Kunjung Ulang) dengan

menggunakan model ekonometrika yang meregresi variabel yang

ada

Y = a+blX1+b2X2+ b3X3+e

Dimana :

Y = Keputusan Pe

mbelian

a = Nilai Y apabila

X1=X2=X3=0

X1 = Destination Image

X2 = Customer Experience

X3 = Service Quality

e = standar eror

Berikut adalah hasil statistik analisis berganda :

Tabel 13

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardize | Standardized Collinearity
Model dCoefﬂugI\f Coefficients T sig. _Sr';a:z:sr:s
B Beta VIF
Error ce
(Constant) 4.316| 2.047 2.109| .038
Destination 714 .097 695| 7.341| <,001 374 2.671
Image
1| Customer
Experience 614 .135 423] 4.563| <,001 4441 2.253
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Service
Quality

.548| .089 490| 6.122| <,001 397 2.517

a. Dependent Variable: Revisit Intention

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik persamaan regresi linear

berganda antar variabel Destination Image (X1), Customer Experience
(X2) dan Service Quality (X3) terhadap Revisit Inatention (Y)
Pengunjung Owabong Waterpark Purbalingga adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Y = 4,316+ 0,714X1 + 0,614X2 +0,548X3 + e
dari persamaan regresi tersebut maka dapat dijelaskan sebagai
berikut :

Nilai yang diperoleh dari bilangan konstanta bernilai positif sebesar
4.316. Hal ini bermakna, apabila variabel Destination Image (X1),
Customer Experience (X2) dan Service Quality (X3) maka Revisit
Intention akan sebesar 4.316

B; = 0,714 artinya nilai koefisien dari variabel Destination Image
(X1) bernilai positif terhadap Revisit Intention (Y). sehingga, setiap
Destination Image mengalami peningkatan sebesar 0,714 satuan
berarti keputusan pembelian meningkat sebesar satuan.

B = 0, 614 artinya nilai koefisien dari variabel = Customer
Experience (X2) bernilai positif terhadap Revisit Intention (Y).
sehingga, setiap Customer Experience mengalami peningkatan
sebesar 1 satuan berarti keputusan pembelian meningkat sebesar 0,
614 satuan.

B3 = 0,548 artinya nilai koefisien dari variabel Service Quality (X3)
bernilai positif terhadap Revisit Intention (Y). sehingga, setiap
Service Quality mengalami peningkatan sebesar 1 satuan berarti

keputusan pembelian meningkat sebesar 0,548 satuan.




a) UjiParsial (Uji T)
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Dilakukannya uji ini untuk melihat seberapa kuat variabel

independen secara individu mempengaruhi variabel

dependen

(Ma’sumah, 2019:49). Menurut Ghozali (2009) kriteria pengujian

hipotesis diterima apabila thiung > taper dan sig < 0,05. Dasar

pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut (Isna dan

Warto, 2013: 163):

1) Jika nilai sig. < 0,05 atau thiung > traper Maka terdapat pengaruh

antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen ().
2) Jika nilai sig. > 0,05, = (0,05/2 ; 100-3-1) atau thitung < tiaber Maka

tidak
terhadap variabel dependen (Y).
= (a/2 ; n-k-1)
= (0,025 ; 96)

= 1,984984

terdapat pengaruh antara variabel

ttabel

ttabel

keterangan :

a = nilai probabilitas (0,05)

n= jumlah sampel

k= jumlah variabel independen (bebas)
Berikut adalah hasil uji t dari penelitian ini :

independen (X)

Tabel 14
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardiz | Standardized Collinearity
Model edCoefficients | Coefficients T Sig. Statistics
B Std. Beta Toleranc VIF
Erro e
r
(Constant) 4.316| 2.047 2.109| .038
Destination 714| .097 695| 7.341| <,001 374| 2.671
Image
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1| Customer
Experience 614 135 423| 4.563| <,001 4441 2.253
Service 548 | .089 490|6.122 | <001|  .397| 2,517
Quality

a. Dependent Variable: Revisit Intention

1)

2)

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, pengaruh variabel independen yaitu
Destination Image, Customer Experience dan Service Quality terhadap
variabel dependen yaitu Revisit Intention dengan uji t adalah sebagai
berikut :

Hasil thiwng Destination Image (X1) sebesar 7.341sedangkan tuper Nya

sebesar = 1,984984 menujukan bahwa nilai tiwng Variabel Destination

Image (X1) terhadap Revisit Intention (Y) sebesar 7,341 > 1,984984

(twaper), dengan signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

H, diterima yang artinya secara parsial Destination Image (X1) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Revisit Intention (Y).

Hasil thiung Customer Experience (X2) sebesar 4.563 sedangkan tiapel

nya sebesar = 1,984984 menujukan bahwa nilai thiung Variabel

Customer Experience (X2) terhadap Revisit Intention (Y) sebesar

4,563> 1,984984 (twpel), dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal

ini menunjukkan bahwa H, diterima yang artinya secara parsial

Customer Experience (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Revisit Intention ().

3) Hasil thiwng Service Quality (X3) sebesar 6.122 sedangkan ttabel nya
sebesar = 1,984984 menujukan bahwa nilai tyiwng Variabel Service
Quality (X3) terhadap keputusan pembelian (Y) sebesar 6,122 >
1,984984 (twper), dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Hj; diterima yang artinya secara parsial Service
Quality (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit
Intention ().




b) Uji Simultan (Uji F)

Uji F-statistik ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (Ma’sumah, 2019:50). Pengujian ini dilakukan untuk
membandingkan nilai Fniwng dengan Fepe. Dasar pengambilan

keputusan dalam uji F menurut Isna dan Warto (2013:196) adalah

sebagai berikut:

1) Jika Fhitung > Fravel atau Sig. < 0,05, maka terdapat pengaruh secara

simultan antara variabel
dependen (Y).

2) Jika Fhiung < Frapel atau Sig. > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh

independen (X) terhadap variabel

secara simultan antara variabel independen (X) terhadap variabel

dependen (Y).
=a;(k;n-k-1)
=0,05; (3;100-3-1)
= 0,05 (3;96)

= 2,699

I:tabel

Berikut adalah hasil uji f dari penelitian ini :
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Tabel 15
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
Regression 1764.659 3 588.220 61.373 <,001°
Residual 920.101 96 9.584
Total 2684.760 99
a. Dependent Variable: Revisit Intention
b. Predictors: (Constant), Service Quality, Customer Experience , Destination
Image

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa Fpiwng Sebesar 61,373

>2,669 (Fuper) serta nilai sig. 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan




bahwa H, diterima yang artinya Destination Image (X1), Customer
Experience (X2) dan Service Quality (X3) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Revisit Intention ().

Uji Koefisien Determinasi R?

Untuk mengetahui sejauh mana model dapat menjelaskan variasi
variabel dependen maka dilakukanlah Uji R. Dimana nilai koefisien
determinasi yaitu antara 0 dan 1 (0 < R? < 1). Jika nilai R? kecil berarti
menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen sangatlah terbatas. Nilai yang mendekati 1
berarti variabel independen menyediakan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen (Ghozali,
2009:95)
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Tabel 16
Hasil Uji Koefisien Determinasi R
S Model Summary
u Adjusted R Std. Error of the
Modd R R Square Square Estimate
1 . .811° .657 647 3.096

a. Pr{e;c'jictors: (Constant), Service Quality, Customer Experience
Destigation Image

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan hasil tabel diatas, diketahui bahwa nilai Adjusted
Square sebesar 0,657. Berdasarkan teori di atas, apabila R? mendekati
angka nol berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi
variabel terikat sangat terbatas. Jadi dapat diartikan Destination Image
(X1), Customer Experience (X2) dan Service Quality (X3) memiliki
pengaruh sebesar 65,7% terhadap Revisit Intention (Y), sedangkan

sisanya sebesar 34,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.




Tabel 17

Interval Koefisien
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 Tidak ada korelasi

>0,00 - 0,199 Sangat Rendah

>2,0-0,399 Rendah

>4,0 - 0,599 Sedang

>6,0 — 0,799 Kuat

>8,0 - 0,999 Sangat Kuat
1,00 Korelasi Sempurna

Sumber : Koesherawati (2019:91)

Selain itu, berdasarkan tabel tersebut juga diketahui bahwa nilai
koefisien R? yang menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel
dependen dan variabel independen. Pada penelitian ini diperoleh
besarnya variabel Destination Image (X1), Customer Experience (X2)
dan Service Quality (X3) terhadap Revisit Intention (YY) adalah sebesar
0,751 yang artinya berada pada kategori 6,0 — 7,99 yang menunjukkan

adanya hubungan dan pengaruh yang kuat.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Destination Image terhadap Revisit Intention terhadap
pengunjung di Wisata Owabong Purbalingga Hasil analisis regresi
linear melalui aplikasi IBM SPSS versi 29 memperlihatkan bahwa
secara parsial Destination Image (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Revisit Intention (Minat Kunjung Ulang) (). Dari
hasil perhitungan pada tabel 14 diperoleh Sig. Variabel
Image (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) sebesar 0,009 < 0,05
dan nilai thiwung Sebesar 7,314 > 1,984984 (tiner). Hal ini menunjukkan
bahwa H; diterima yang artinya bahwa Destination Image (X1)

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit

Destination



Intention (Minat Kunjung Ulang) (YY) Pengunjung Owabong
Waterpark Purbalingga.

Nilai Twper Vvariabel ini menunjukkan nilai yang terendah dari
variabel-variabel lain, berdasarkan observasi hal yang menyebabkan
rendahnya nilai pengaruh terhadap Revisit Intention yaitu karena
kurangnya promosi . Semakin kompleks promosi yang dilakukan maka
akan meningkatkan nilai variabel Destination Image terhadap Minat
kunjung ulang. Secara keseluruhan hasil penyebaran kuesioner
penelitian dapat diketahui bahwa Destination Image adalah faktor yang
diterima oleh responden pada saat pengambilan minat kunjung ulang.
Responden setuju bahwa dari butir pertanyaan setiap indikator minat,
kegiatan dan pendapat sudah mengungkapkan apa yang menjadi
penyebab merekaa berkunjung kembali . Penelitian ini mendukung
pendapat menurut Donni Juni Priansa bahwa Destination Image
memperlihatkan bagaimana orang hidup, dan bagaimana mereka
membagi dan mengatur waktunya serta bagaimana mereka
memanfaatkan waktu luang yang dimilikinya.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Hariyani et al., 2023) memperlihatkan bahwa Destination Image
berpengaruh positif terhadap Revisit Intention Penelitian yang
dilakukan (Hanif, 2016) juga memperlihatkan bahwa Destination
Image berpengaruh positif terhadap Revisit Intention. Semakin tinggi

nilai Destination Image maka dapat mempengaruhi pengunjung untuk
mengunjungi Owabong Waterpark Purbalingga.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Destination Image berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit
Intention (Minat Kunjung Ulang) pada pengunjung di Owabong
Waterpark Purbalingga.
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2. Pengaruh Customer Experience terhadap Revisit Intention (Minat

Kunjung Ulang) pada pengunjung di Owabong Waterpark
Purbalingga.

Hasil analisis regresi linear melalui aplikasi IBM SPSS versi 29
menunjukkan bahwa secara parsial Customer Experience (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y).
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 14 diperoleh Sig. variabel
Customer Experience (X2) terhadap Revisit Intention (Y) sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai thitung Sebesar 4,563 > 1,984984 (tuaper). Hal ini
menunjukkan bahwa H, diterima yang artinya bahwa Customer
Experience (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Revisit Intention (Y) pada pengunjung di  Owabong
Waterpark Purbalingga.

Nilai Twper Vvariabel ini  menunjukkan nilai paling tinggi
pengaruhnya. Karena berdasarkan survei, pengunjung di Owabong
Waterpark Purbalingga memiliki pelayanan yang baik. Memang
melakukan komunikasi yang positif dengan bahasa yang ramah akan
membuat para pengunjung semakin nyaman. Selain itu Responden
setuju menerima informasi di media sosial Owabong Waterpark sudah
baik, responden sering berinteraksi dengan pengguna lain, responden
mendapatkan banyak review, responden dapat menerima informasi
positif dan rekomendasi dari pengunjung lain . Penelitian ini
mendukung pendapat menurut Lee, Park dan Han bahwa Customer
Experience adalah evaluasi atau opini dari setiap pengunjung setelah
berkunjung ke suatu tempat dan apakah pengunjung puas maupun
tidak puas dengan pelayanan nya tersebut, pengunjung akan
melakukan review kepada orang lain yang sama-sama mempunyai
account di media sosial. Ini membuktian bahwa munculnya E-WOM
sangat menguntungkan baik bagi perusahaan karena, ini akan
memudahkan konsumen untuk mendapatkan informasi mengenai

produk yang diinginkannya sehingga sampailah pada minat
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pengunjung pada tempat tersebut.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh
(Fadiryana & Chan, 2019) memperlihatkan bahwa Customer
Experience berpengaruh positif terhadap Revisit Intention. Penelitian
yang dilakukan oleh (Agustin & Sari, 2022) juga memperlihatkan
bahwa Customer Experience berpengaruh terhadap keputusan Revisit
Intention ( Minat Kunjung Ulang ). Selain itu juga sesuai dengan
landasan teologis variabel Customer Experience bahwa komunikasi
dilakukan secara jujur, komunikatif, mudah dimengerti, menggunakan

perkataan yang baik, lembut dan ringan.

3. Pengaruh Service Quality terhadap Revisit Intention (Minat Kunjung

Ulang) pada pengunjung di Owabong Waterpark Purbalingga

Hasil analisis regresi linear melalui aplikasi IBM SPSS versi 29
menunjukkan bahwa secara parsial Service Quality (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Revisit Intention (Minat Kunjung Ulang)
(Y). Melalui hasil perhitungan pada tabel 14 diperoleh Sig. variabel
Service Quality (X3) terhadap keputusan pembelian (Y) sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai thiwung Sebesar 6.122 > 1,984 (tuner). Hal ini menunjukkan
bahwa Hj diterima yang artinya bahwa Service Quality (X3) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention (Y)
Owabong Waterpark Purbalingga.

Nilai Tiaper variabel ini menunjukkan nilai terbesar kedua setelah
varaibel Customer Experience. Berdasarkan pengamatan peneliti dari
hasil penyebaran kuesioner penelitian dapat menunjukkan bahwa Service
Quality pada Owabong Waterpark yang baik, konsumen sangat setia pada
produk yang dijual dan melakukan pembelian kembali, loyalitas
pelanggan meningkat. Tentunya karena pelayanan yang diberikan kepada
pengunjung sesuai dengan yang diharapkannya penilaian perusahaan dari
pengunjung pun bertambah sehingga dapat mempengaruhi pada minat
kunjung ulang ini sejalan dengan pendapat para wisatawan bahwa ketika
pelayanan yang dirasakan memenuhi harapan maka akan tercipta kesan
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yang baik dan memuaskan atas kualitas pelayanan yang diberikan.
Sebaliknya, kualitas pelayanan dipersepsikan buruk jika pelayanan yang
diterima lebih rendah dari yang diharapkan. Dan juga sesuai dengan
landasan teologis variabel ini yaitu pelayanan berprinsip pada tolong
menolong, memberi kemudahan, saling mencintai dan lemah lembut.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Purba dkk, 2021) menunjukan bahwa Service Quality berpengaruh
positif terhadap Revisit Intention. Penelitian yang dilakukan (Japarianto,
2019) juga menunjukan bahwa Service Quality berpengaruh positif
terhadap Revisit Intention (Minat Kunjung Ulang). Semakin baik kualitas
pelayanan yang diberikan makanilai dari kualitas pelayanan tersebut akan
meningkat dan tentunya sangat mempengaruhi keputusan minat kunjung

ulang.

Pengaruh Destination Image, Customer Experience dan Service Quality
terhadap Reuvisit Intention (Minat Kujung Ulang)

Hasil analisis regresi linear melalui aplikasi IBM SPSS versi 29
menunjukkan bahwa secara simultan Destination Image (X1), Customer
Experience (X2) dan Service Quality (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). melalui hasil perhitungan
dapat dilihat bahwa nilai Fpiwung Sebesar 61,373 sedangkan Fianer Sebesar
2,698, dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Menjelaskan bahwa sig. < 0,05
dan Fhiwng > Frpel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima yang
artinya terdapat pengaruh Destination Image (X1), Customer Experience
(X2) dan Service Quality (X3) secara simultan terhadap Revisit Intention
(Y).

Dan berdasarkan nilai nilai adjusted R-Square dari model regresi
yang terbentuk dari penelitian ini adalah sebesar 0,657 atau 65,7% yang
menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen adalah sebesar 65,7%, sisanya 34,3% dijelaskan oleh

variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya

dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Destination Image
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention
( Minat Kunjung Ulang ) Pengunjung di Owabong Waterpark Purbalingga.
Dibuktikan dengan hasil uji t yaitu nilai thiung Sebesar 7,341 > 1,984 (tiapel)
dan nilai Sig. 0,009 < 0,05. Dengan demikian H; diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Customer Experience
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention
( Minat Kunjung Ulang ) Pengunjung di Owabong Waterpark Purbalingga.
Dibuktikan dengan hasil uji t yaitu nilai thiung Sebesar 4,563 > 1,984 (tiapel)
dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian H, diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Service Quality secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention (
Minat Kunjung Ulang ) Pengunjung di Owabong Waterpark. Dibuktikan
dengan hasil uji t yaitu nilai thiwng Sebesar 6,122 > 1,984 (twne) dan nilai
Sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian Hs diterima.

Berdasarkan uji hipotesis melalui Uji T diperoleh nilai thiwng yang
menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap keputusan
pembelian di urutkan dari yang terendah sampai tertinggi yaitu :

a. Pertama, Destination Image variabel dengan nilai thiung Sebesar
7,341

b. Kedua, variabel Service Quality dengan nilai thiwung Sebesar 6,122

c. Ketiga, variabel Experience dengan nilai thiwng Sebesar 4,563

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Destination Image,
Customer Experience dan Service Quality secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Revisit Intention Owabong Waterpark
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Purbalingga. Dibuktikan dengan hasil uji f yaitu Fhiung Sebesar 61,373
sedangkan Fgpel Sebesar 2,669 dengan signifikansi 0,001 < 0,05.
Menjelaskan bahwa sig. < 0,05 dan Fhitung > Fraber. Dengan demikian Hy
diterima.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka
terdapat saran kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini dan
diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan acuan perbaikan. Adapun
saran-saran tersebut antara lain yaitu:
1. Bagi pihak Owabong Waterpark Purbalingga
Pihak perusahaan harus terus meningkatkan Manajemen Owabong
Purbalingga dapat memperkuat citra destinasi dengan meningkatkan
promosi wisata yang menggambarkan keunikan dan daya tarik tempat
tersebut. Selain itu juga Menyediakan lebih banyak kegiatan dan fasilitas
yang menarik serta menyenangkan bagi pengunjung dapat meningkatkan
pengalaman pelanggan secara keseluruhan. Didukung dengan Pelatihan
karyawan dan perbaikan infrastruktur wisata di Owabong Purbalingga
akan membantu meningkatkan kualitas layanan secara keseluruhan.
Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Owabong Purbalingga
dapat terus meningkatkan pengalaman wisata pengunjung dan
memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata yang diminati di
Purbalingga.
2. Bagi pihak peneliti selanjutnya
Dalam penelitian ini yang diteliti hanya terbatas pada pengaruh
Destination Image, Customer Experience dan Service Quality terhadap
Revisit Intention. Sedangkan faktor lain masih ada yang berpengaruh
terhadap Revisit Intention yang belum diungkap berapa besar
pengaruhnya, semoga penelitian selanjutnya dapat membahas faktor-faktor
lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. Misalnya variabel E-WOM,
Branding Destination, Promosi, Harga, Tenaga kerja dan masih banyak

lagi.
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Lampiran 1

LAMPIRAN-LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan kepala Marketing Owabong Water Park Purbalingga

o ~ N

Bagaimana sejarah berdirinya Owabong Water Park Purbalingga?
Bagaimana Struktur Owabong Water Park Purbalingga?

Jumlah karyawan yang ada pada Owabong ada berapa?

Wahana apa saja yang ada di Owabong Water Park
Purbalingga?

Apa saja bidang-bidang karyawan Owabong Water Park
Purbalingga?

Bagaimana cara Owabong Mempertahankan eksistensinya dari
tahun ketahun?

Bagaimana cara kerjanya untuk pengurasan dan pengelolaan air?
Hal apa yang Owabong Waterpark Purbalingga pengunjung bisa
datang kembali?

Bersama Kepala Pimpinan Marketing Bersama Staf Marketing Owabong
Owabong Waterpark Waterpark



Lampiran 2

OBSERVASI

Wabhana air kolam anak Wahana air kolam olympic

Wahana air kolam Ember Tumpah Wahana air Waterboom



Lampiran 3
KUISIONER PENELITIAN

PENGARUH PENGARUH DESTINATION IMAGE, CUSTOMER
EXPERIENCE DAN SERVICE QUALITY TERHADAP REVISIT
INTENTION (STUDI KASUS : PENGUNJUNG DI WISATA OWABONG
WATERPARK PURBALINGGA)

Kepada Yth. Responden
Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Dengan hormat, berkenaan dengan penyelesaian skripsi yang berjudul
Pengaruh Destination Image , Customer Experience dan Service Quality
terhadap Revisit Intention studi kasus pengunjung di Wisata Owabong
Waterpark Purbalingga, Saya:

Nama : Nila Kamalun Nikmah

NIM : 2017201218

Program Studi : Ekonomi Syariah

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Universitas : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Memohon kesediaan Pengunjung Owabong Waterpark
Purbalingga untuk mengisi kuesioner yang saya ajukan. Penelitian
ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi responden,
semua informasi akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian. Atas perhatian dan kesediaan dalam
mengisi kuesioner  ini, saya  ucapkan  terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Hormat Saya,

- ~—

- P

(2

Nila Kamalun Nikmah



ANGKET/KUISIONER

A. Profil Responden
Nama Lengkap

1. Jenis Kelamin
a. Laki-laki

b. Perempuan

a. 18-20 Tahun
b. 22-24 Tahun
c. 25-27 Tahun
3. Status
a. Mahasiswa/Pelajar
b. Karyawan/Pegawai Swasta
c. Lain-lain

4. Pengasilan perbulan

a. < Rp. 1.000.000
b. Rp. 1.000.000 — Rp. 2.500.000
c. Rp. 2.500.000 - Rp. 5.000.000

B. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda ceklist pada pertanyaan-pertanyaan berikut yang berkaitan
dengan Destination Image , Customer Experience dan Service Quality
terhadap Revisit Intention pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan

dan pendapat Saudara/i dengan pilihan pada kolom berikut :

Skorl : “Sangat Tidak Setuju”  (STS)

Skor2 : “Tidak Setuju (TS)
Skor3 : “Kurang Setuju” (KS)
Skor4 : “Setuju (S)

Skor5 : “Sangat Setuju ” (SS)



Petunjuk Pengisian Kuesioner

No.

Pertanyaan

Jawaban

STS

TS

KS S

SS

DESTINATION IMAGE (X

Hari libur merupakan
waktu yang tempat

untuk berlibur

Wisata  air  seperti
Owabong menjadi
pilihan yang tepat dan
layak untuk bersenang
senang bersama

keluarga

Lingkungan dan
Fasilitas yang memadai
seperti Waterbom,
Kolam Ombak, Bioskop
4D, Gokart, flaying fox,
menambah keseruan

berwisata

Saya selalu  melihat
tempat sampah disetiap

sudut Owabong

Sangat mudah
menemukan ruang bilas
dan ruang ganti di

seluruh Owabong

Dengan adanya loker

penyimpanan,




pengunjung lebih tenang
dalam menyimpan

barang

Pihak Owabong juga
menerima kegiatan
outbond untuk keluarga

dan Pelajar

Adanya atraksi jetski di
kolam renang tentunya
menambah daya tarik

pengunjung

CUSTOMER

EXPERIENCE

(X2)

Owabong memberikan
sensasi mandi dengan
air pegunungan yang

segar

Banyaknya pepohonan
membuat suasana
Owabong semakin astri

dan nyaman

Saya selalu
mempertimbangkan

keselamatan  sebelum
menikmati wahana di

Wisata Air Owabong

Banyaknya siswa yang
berkunjung menjadikan
Owabong sebagai sarana

belajar




Keramah tamahan
petugas dan Komunikasi
yang baik dengan
pengunjung  membuat
pengunjung lebih

nyaman

Banyak gazebo yang
bisa digunakan oleh
pengunjung di berbagi

sudut Owabong

SERVICE QUALITY (X3)

Memiliki prosedur
keselamatan yang tepat,
seperti adanya petugas
penjaga kolam di setiap

wahana

Pengurasan air kolam
dilakukan setiap harinya
untuk menjaga kwalitas

air

Sikap cepat tanggap
pihak Owabong
terhadap keluhan
pengunjung yang sangat
baik

Banyak outlet penjual
makanan dan minuman
bersih dan higienis yang

tersedia di area kolam




Sekitar 130  Orang
karyawan dengan
tanggung jawab masing
masing menjadikan
owabong dipercaya oleh
pengunjung atas

pelayanannya

REVISIT INTENTION (Y)

Banyak potongan harga
yang di berikan oleh
pihak Owabong

Dengan biaya Yyang
terjangkau  pengunjung
dapat menikmati lebih
dari 20 wahana di

Owabong

Konser dan event besar
yang mendatangkan
artist ternama perlu di

lakukan setiap tahunnya

Banyak pengunjung
wisata Owabong
Waterpark dari luar
kota

Adanya homestay sangat
membantu  pengunjung

dari luar kota




Mudahnya akses
transportasi  umum ke

Owabong

Banyaknya pengunjung
setiap tahunnya menjadi
tolak ukur kesuksesan

Owabong




Lampiran 4

DATA PENGUJIAN

A. Destination Image

X1

24
38
32

28
30
29
31

30
29
26
30
24
29
28
27

26
28
31

26
31

33
40

29

Destination Image

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23




36
Y
35

31

34
28
31

35
40

31

34
28
S

30
34

32

30
28
33
32

29
30
33
35

32

25

34
35

34
35

24
25
26
27
28
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30
31

32

33
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38
39
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41

42

43

44
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46

47

48
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50
51

52
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29
35
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65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
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76
77
78
79
80
81

82
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29
38
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29
32

19

84
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92

93
94
95
96
97

98
99
100

B. Customer Experience

X2

19
30
23
26
27

21

26
23
27
24
29

Customer
Experience

Responden

10
11
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23
25
15
20
26
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19
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25
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C. Service Quality

X3
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D. Revisit Intention
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Lampiran 5
HASIL UJI VALIDITAS

A. Destination Image

Comelations

D_TOTA
D1 02 D3 D4 05 D8 07 D8 L
D1 Pearson 1 388 275 187 375 8s§ 315 pe4 ga0
Comelafion
S (2-tailed) 054 142 379 041 <001 090 <01 <001
N 30 0 0 0 0 0 0 0 30
D2 Pearson 358 1 50" 775 563 385 5100 412 m02
Cormelation
Sig_ (2-tailed) 054 =00 <001 0] 031 004 024 <001
N 30 0 0 0 30 0 0 0 30
D3 Pearson 275 500 1 847 476 407 47 386 728
Cormelation
Sig. (2-tailed) 142 <00 =00 008 008 013 D47 =001
N 30 0 0 0 0 0 0 0 30
D4 Pearson 16T 775 B4 1 73 418 4700 405 798"
Cormelafion
Sig_ (2-tailed) 378 <001 <00 <001 022 007 09 <001
N 30 ) 0 0 0 0 0 0 30
D5 Pearson 375 5637 476 T 1 558 385 478 78
Comelafion
S (2-tailed) 041 001 008 <001 00 038 008 <001
N 30 £ 0 0 0 EN| 0 0 30
D8 Pearson 888" 395 402" 418 558 1 190 402" T4
Cormelafion
Siy (2-tiled) =001 031 o8 022 oo 313 008 <001
N 30 ) N N 0 EN| N e 30
o7 Pearson 315 5107 447 4780 385 190 1 M7 g5e
Cormelation
S (2-tailed) 080 004 013 007 038 313 013 <001
N 30 0 0 0 0 0 0 0 30
D& Pearson 884 412 386 405 476 4027 447 1 728"
Cormelafion
Sig. (2-tailed) =001 024 047 028 08 0 D013 <001
N 30 £ 0 0 0 EN) 0 0 30
D_TOTA Pearson 880" 802" 728 .7B6 7B 704 656 728 1
L Cormelation
Sig_ (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <00
N 30 0 0 0 0 0 0 0 30

*. Correlafion is significant at the .05 lzvel {2-ailed).
=, Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



B. Customer Experience

Correlations

C_TOT
1 G2 c3 C4 c5 A AL

C1 Pearson 1 777 4800 344 5327 @52 875

Correlation

Sig. (2-tailed) <001 D06 D0B3 002  <DD1 <001

N 30 30 30 30 30 30 30
c2 Pearson T 1 237 .68 438 400" 703"

Correlation

Sig. (2-tmiled] =001 208 374 016 008 <001

N a0 30 30 0 30 0 a0
c3 Pearson 4907 237 1 388 298 351 658

Correlation

Sig. (2-tailed) 006 208 D45 030 05T <001

N 30 30 30 0 30 0 30
C4 Pearson 344 168 388 1 258 392 611

Correlation

Sig. (2-tailed] 083 374 D45 168 032 <001

N 30 30 30 0 30 0 30
C5 Pearson 532" 438 296 258 1 481" T3

Correlation

Sig. (2-tmiled] 002 016 030 1E® 007 <,001

N a0 30 30 0 30 0 a0
cB Pearson 6527 490" 351 392 431" 1 76T

Correlation

Siq. (2-giled) <001 008 057 032 00T 2,001

N 30 30 30 0 30 0 30
C_TOT Pearson &75" 703" BseT  811T T3 TeT 1
AL Correlation

Sig. (2-tailed] <001 <001 <001 <001 <001 <001

N a0 30 30 0 30 0 a0

== Comelation is significant at the 0.01 lewel (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 025 level (2-1ailed).



C. Service Quality

Correlations

5 _TOTA
51 52 53 54 55 L
51 Pearsan 1 124 5827 219 482 815
Correlatian
Sig. (2ailed) 513 <001 203 010 <001
N 30 10 0 10 0 30
52 Pearsan 124 1 584 B05° 585 TM°
Correlatian
Sig. (2ailed) 513 =001 <D0 <D0 <001
N 30 10 0 10 0 30
53 Pearson 532”5047 1 873 881" g0
Correlation
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001
N 30 10 10 10 10 30
54 Pearsaon 230 @05°  ary 1 518 708"
Cormrelatian
Sig (Ptmiled) 203 <001 <D =001 <001
N 30 10 10 10 10 30
S5 Pearsan 487 585" 801" 5TE 1 855"
Corretatian
Sig (Ptmiled) 010 <001 <001 <001 <001
N 30 10 10 10 10 30
S TOT Pearson B15° 7317 08  7me” 5§ 1
AL Comelation
Siq. (2ailed) <001 <001 <001 <001 <001
N 30 0 0 0 0 30

*=* Comelation is significant 5t the 0.01 level (2-tiled).
*. Correlafion is significant at the 0,05 lewvel (2-1ailed).



D. Reuvisit Intention

Correlations
F_TOTA
R1 Rz R3 R4 R5 Rb RT L
R1 P=ar=on 1 LT 5487 A 225 48" Ada Tea
Comslation
Saq. (2-ailed) =001 002 041 D80 =001 02d < 001
M a0 30 20 0 30 20 0 a0
R2 Pear=on ET5 1 T4 A5 237 a2g” A3 vl
Comelation
Sig. (2-ailed) < 001 =001 013 i) =001 07 < 001
M a0 0 20 20 0 20 20 30
R3 P=ar=on E4g T447 i b ] 18D LT g s
Comslation
g [2-tailed) 02 =001 Bdd 24 =001 A0Ed <001
M a0 30 20 0 30 20 0 a0
R4 Pear=on v 435 18 i Tl M7 7ag" i
Comelation
Sig. (2-ailed) 041 018 A4 =001 024 =001 < 001
M 30 0 0 0 20 0 0 30
R& P=arsan 326 e 8D LT 1 385 T4 BT
Comslation
S (2-ailed) 0a0 R0 24 =001 L8 =001 <001
M a0 20 20 20 20 20 20 a0
RE Pear=on Ed4a” a2a” Sr47 A ans i AM g
Comelation
Sig. (2-ailed) < 001 =001 =001 024 034 021 < 001
M 30 0 0 0 20 0 0 30
RF P=arsan A0 432 212 7as" T417 421 i 7487
Comslation
S (2-ailed) 026 o7 L0E3 =001 =001 21 <001
M a0 30 20 0 30 20 0 a0
R_TOTA Pearsan i 225" 08" .aea” Ay Ehil 748" 1
L Comelation
g, (2-iled) <001 =,001 =001 =001 =,001 =001 =001
M 30 0 20 20 20 20 20 a0

= Comrelation is significant at the 0.01 level (2-tiled).
*=. Correlation is significant at the 0.03 level (2-1ailed).
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HASIL UJI RELIABILITAS

A. Destination Image

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

875

B. Costumer Experience

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

816

C. Service Quality

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

841

D. Reuvisit Intention

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.862




Lampiran 7
HASIL UJI ASUMSI KLASIK

A. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. Deviation 3.57902123
Most Extreme Absolute .053
Differences Positive .045
Negative -.053

Test Statistic .053
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

B. Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients T sig. Statistics
B Std. Beta Toleran VIF
Error ce
(Constant) 1.691| 2.424 .698| .487
Destination 471 118 459| 4.005| <.001 374| 2.671
Image
1 | Customer
Experience 122 132 097 921 .359 4441 2.253
Service 338| .161 233] 2.007| 039  .397| 2517
Quality
a. Dependent Variable: Revisit Intention




C. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Esrtrdc;r Beta T Sig. [Tolerance] VIF
1 |Constant) 558 | 1.456 404 | .687
Detination
Image .188 071 272 1.667|.099 | .374 2.671
Customer
Experi -.063 .079 -.118 - 787 | .389 | .444 2.253
Xperience
Service
) -.005 .097 -.008 -.051|.960 | .397 2.517
Quality

a. Dependent Variable: Abs_Res
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1. HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Coefficients?

Unstandardize | Standardized Collinearity
Model dCoefficients | Coefficients T sig. Statistics
B Std. Beta Toleran VIF
Error ce
(Constant) 4.316| 2.047 2.109| .038
Destination 714 .097 695| 7.341| <,001 374| 2.671
Image
1 | Customer
Experience .614| .135 423| 4.563| <,001 444\ 2.253
Service 548| .089 490| 6.122| <001|  .397| 2.517
Quality
a. Dependent Variable: Revisit Intention
2. HasilUji T
Coefficients®
Unstandardiz | Standardized Collinearity
Model edCoefficients | Coefficients T sig. Statistics
B Std. Beta Toleranc VIF
Erro e
£
(Constant) 4.316| 2.047 2.109| .038
Destination 14| .097 695| 7.341| <,001 374| 2.671
1 [ Image
Customer
Experience .614| .135 A423] 4.563| <,001 444 2.253
Service 548 | .089 490(6.122 | <001| 397 2.517
Quality

a. Dependent Variable: Revisit Intention




3. HasilUji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 1764.659 3 588.220 61.373 <,001°
Residual 920.101 96 9.584
Total 2684.760 99

a. Dependent Variable: Revisit Intention

b. Predictors: (Constant), Service Quality, Customer Experience , Destination

Image

4. Hasil Uji R®

Model Summary

Model R

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1

811°

657

647

3.096

a. Predictors: (Constant), Service Quality, Customer Experience
Destination Image
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SURAT PERMOHONAN RISET PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Julan Jenderal Abynad Yani No, 54 Purwokers 53126
Tolp: 0281635624, Fax: C281-630553; Websile: fobx unsaiy ac id

Nomor
Lamp. : -
Hal

4816 Un. 19 FEBLI ESPP009/11/2023 Purwokerto, 02 November 2023

- Permohonan Izin Observasi Pendahuluan

Kepada Yth
Management Owabong
Di Purbalingzz
Assaionu’alatkhon W W0,

Dalam rangka pensumpulan data guna pemyusunan Proposal Skripsi vang
berjudul Pengarub Destination Image, Customer Experience dan service quality
tarhadap Revizit Intention (Studi Easus . Wisatawan Waterpark Owzbong

Purbalingga).
Mzks kami mohon BapekTbu berkenan memberikan izin obzervasi kspada
mahasiswa/ kami:
. Nama :Nila Kamalmn Nitensh
. NIM - 2017201218
Semester / Program Stadi. 7 / Ekonomi Syarizh
Taium Akademik = 2023/2024
Alamat : Bantarbarang RT 04 / RW 035 Kecamatan
Rambang, Kabupaten Purbalingga

P R I

’Jl

Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebazai berikut:

1. Obyek yans dicbearvas; Destination Image, Customer Experience dan sarvice
quality terhadap Revisit Intention

2. Tempat' Lokas - Owabong Waterpark Purbalingga

3. Wakm Obszervasi - November 2023 s/d selesai
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN RISET

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Yang bertanda tangan dibawah ini, kepala Marketing Owabong
Waterpark Purbalingga menerangkan bahwa :

Nama : Nila Kamalun Nikmah

NIM : 2017201218

Jenjang :S.1

Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam
Jurusan : Ekonomi Dan Keuangan Syariah
Program Jurusan : Ekonomi Syariah

Telah benar benar melakukan Penelitian pada tanggal 5 November 2023—
21 Juni 2024 dengan judul
Pengaruh Destination Image , Costumar Experience Dan Service
Quality Terhadap Reuvisit Intention (Studi Kasus Pengunjung Di
Wisata Owabong Waterpark Purbalingga)
Demikian surat keterangan ini di buat agar digunakan sebagaimana
mestinya
Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Purbalingga, 21 Juni 2024
Mengetahui,
Kepala Marketing Owabong Purbalingga

Budianto



Lampiran 11
SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jurderst Ahmoc Y No. 53 Pursckent 53126
Teip 0281635624, Fou. CORT-AINS0X Wetstn fobr uinsaeu oc

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomar: 5266/0Un 19FEBIJ ES/PP.00%V 1272023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisrus Islam Universitas Islam Negen Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto menerangkan balvwa mahasiswa atas nama

Nama Nifa Kamaiun Nikmah

NIM . 2017201218

Program Studi - Ekonomi Syariah

Pembimbing Skripsi : Dr. H. Chandra Warsito, S.TP., SE.. M.Si

Judul . Pengaruh Destination Image, Costumer Experiance Dan

Service Qualty Terhadap Revisit Intention (Studi Kasus
Pengunjung Di Wisata Owabong Waterpark Purbalingga)

Pada tanggal 4 Desember 2023 telah melaksanakan seminar proposal dan
dinyatakan LULUS, dengan perubahan proposall hasil proposal sebagamana
tercantum pada berita acara seminar,

Demdaan surat keterangan ini dibuat dan dapat dgunakan sebagal syarat untuk
melakukan niset penulisan sknpst

Purwokerio, 5 Desember 2023
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

H. Sochimin, Lc., M.Si
NIP. 19681008 200312 1 001
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SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN
KOMPREHENSIF

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jadar Jarcieral Aterest Yol No. 548 Puswokesn 53124
Tety: (128° £35324 Fawx 0261 439553 Wabebu: fabé uinooin oo i

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomar 206Un 19FERL ) ES/PP 00932023

Yang bertanda tangan dibawah il Koordinator Prock Ekonomi Syanah Fakullas
Ekonomi dan Bisais Islam Universitas lslam Negeri Profesor Kiai Hajl Safuddin Zuhni
Purwokarto menerangkan bahwa mahasiswa alas nama

Nama Nila Kamalun Nikmah
NIM 2017201218
Program Studl Ekonomi Syariah

Pada 1anggal 28 Maret 2024 telah melaksanakan uian komprehensif can dinyatakan
LULUS dengan niai 83/ A-

Demik surat k gan ni dibuat dan dapast digunakan sebagal syarat uniuk
mendaftar ujian munagasyah.

Purwokerio, 28 Maret 2024
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

H. Sechimin, Le., M.Si.
NIP. 19681006 200312 1 001
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SERTIFIKAT PENGEMBANGAN
BAHASA INGGRIS

MENISTRY OF RELIGIOUS AFEAILS OF THE SEPUSLIC OF INDONESIA o Ry gett Bpmd Lai g
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOX KA HAI SUFUDOO ZUMR] MAWORERTO .50 oo it o e o) 08 i i
LANGEAGE DEVELOPMENT UNIT U Lt
AL Send. A, Yaml Nn, S0A Perwolerts, Jews Tengah, Ind: | M | han scid | A2 (287) BaSG24

CERTIFICATE
This is 1o certify that Jescs
Name p
Place and Date of Birth EY BSUE S P P
Has taken s =/l 5,
with Computer Based Test. i B s
organized by Language Development Ui Y { ) aadh ;-‘,_._x'i:;*;__._, ¥
with oblained result as follows : - )“"'J“«*‘J}-‘"ﬁﬂ‘#ﬁﬂ"'t
Listening Comprehension: <y Struct nd Wr - < Reading Comprehension: 44
Camiad ; el g At
Obtained Score :

Purwokarto, 19 Febewarl 2024
The Head of Language Development Unit,

Wl sl yii,

s Mufiihah S.5., M.Pd

;::‘.An—.\-u..lu LERTERE T e e e e NIP. 19720023 200003 2 001
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SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB

NINISTLY OF RELYAOUS AFARS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA Sl et A et
STATE [SLAVIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI RUJT SATFUDDIN JUHRI PRMORERTO & S0 o 0l s 2 S Ve
LAVGUAGE DEVELOPMENT UNIT L il kgt
S Jewdo AL Yank No. A0 Purwokertn, Jevwe Tragah, Indemeala | wovm ubnsni e b | wivwbabace winsalas.me il | &3 (201) 635634

CERTIFICATE

This Is to certify that e
Name : aed)
Ptace and Date of Birth S 3;: iy e
Has taken J 0 ﬁ)t.‘-. 3y
with Computer Based Test, _ F Su A
organized by Language Development g el S ot g o !
with obtained result as follows : : Jial ".},#M,HJJ‘.“,A‘\Q'
Listening Comprehension: g ; Vritt 4 = Reading Comprehension: 4y
i)‘—-lf'd ' N 'y -_1'5-!'4
Obtained Score :
Tho st was held 1n UIN Profesor Kis Hap Saiucdin 2utel Purwokern. A 5o g et _.,_:Ju 'p:.S seM s N

Purwokerio, 19 Februard 2024
The Head of Language Devetopment Unit.

Wi ctlue g,

prue o Mufiihah, 5.5., MPd.
B Py T o VIR TTEE A MWVLIEM Dave e e e w,g,ma mezm'
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SERTIFIKAT BTA/PPI

IAIN PURWOKERTO
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

Ji ek A Yard No. S0A Purwokerto, Jewe Tengeh 53126, Telp 0281 435824, 628250 | www smpurwakertoso g

SERTIFIKAT

Nomor: In 17/UPT.MAJ/19609/01/2023
Diberikan oleh UPT Mahad Al-Jamiah IAIN Purwokeno kepada

NAMA : NILA KAMALUN NIKMAH
NiMm 1 42042702291

Sebagai tanda yang bersangkutan teiah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tuls Al-Qur'an {B8TA) dan Pengetahuan Pangamalan ibadah
(PPI) dengan ndai sebagal benkut;

# Tes Tulis C 97
® Tartil 3 88
# Iimla’ : 70
¥ Praktek : 80
# Nilai Tahfidz > 82

Purwokerto, 30 Jan 2023

SIVA v 1.0 UPT MAHAD AL-JAMI AH AN PURWOKERTOD - pagett
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SERTIFIKAT KKN

® | OLPPM

—— ——————— ¢ 2] 0

Sertifikat

Nomor Sertfikal | D20 LPFPMKKN 52082023

Lembaga Peneltan dan Pengabdian kepaca Masyarasat (LPPM)
Uriversitas islam Neger Prof. K H. Saifuddn Zuhn Purackeno menyatakan bahwa

Nama Mahasisaa - NILA KAMALUN NIKMAH
NIM 2721218

Tedah menghus Kubiah Kedja Nyata (KKN) Angkatan ke-52 Tabun 2024,
can cryatakan LULUS dengan rils: 86 (A)

Cotiosds Vahdeton
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SERTIFIKAT PPL

«  SERTIFIKAT

Nomer: B-475/Un.)9/LAB FEBI/PP.00Y /5/2024

Bardasorcon Anpal Yudsuw Pasilie Fralivk Fargalamen Lopangan (PR Fakuttor Eborond dan Sens
Inkarn Usioarsitan ilom Neges vl K Safuddin Zub Purwcterlo menssonghan babwe |

NAMA : NILA KAMALUN NIKMAH
NIM 2017201218
Teloh margius #raktel Pergaloman Loporgan (V4] Fukslim BEooms don Sl kiom Usversitos isiom
Negeri Mot KK, Soituddin Zubn Fuwoksrto Patody | Totus 2024 muol bulon Josuon 2024 sampat
dengen Fotiuan 2024 dus divperiowens Luka gengon mandogathan nias A
Sartiftkert I+ Sbheshon sebago tondo Bkl teian mengriue Prokive Feegoiamen Lopasgan |FAL) Foludres
Ebonvomi don Dana lrdam Universres Wow Soges Pral. C8. Saifuddn Zuba Powebeno don sebogo seont
mangihut wan Munegoreh SShops

Fuwokeno, 25 Moret 2024

Mergetaha,
Debon Lopade Laserotonum
et Etanceri das Bans abmm Fehutes Evonom don Bisss ldom
Ay %

/damol Abdul Aziz, M.Ag.
9750921 200212 1004
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SERTIFIKAT PBM

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI .
PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

Jelan Jordersl Anmad Yar: So. 54 Purwoksro 51126
Tolp, 0201 - 635624 Fan | 0281 . 6IA553, Webrte | febi unsalowsc sl

Berdasarkan Rapat Yudislum Panitia Prakiek Program Bisals Mahasiswa (PEM] Fokultas Exonom dan Bisnis Islam
Universitas islam Negert Prof, K., § Zuhe) Purwaok gkan bahwa -

Nama : Nila Kamalun Nikmah
NIM 2007201218

Dinyatakan Lulus Dengan Neai A
Datam mengikull Frakick Bisnls Mahasiswa (PEBM) Fakultas Exonomi dan Bisnis islam Universitas istem Nogeri

Pred, KK Saifuddin Zuhrl Purwokerts Periode 8 Tahun 2023

Purwokerto, 2 Oklober 2023

b,
chan Kupats Laboraiorium
Ebonomi dan Bisnis Isam F konomi dan Bisnis Istam

[
Fi
L/
JamaT Abdul Azie, MAG . Le, MSi.
NIRASTI0NT 200212 3 024 NIP. 19691005 200312 1 001

@ Divndal dengan CamScanner
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SERTIFIKAT PBAK
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T Tabel dan F Tabel
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Lampiran 21

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Nila Kamalun Nikmah

NIM : 2017201218

Program Studi : Ekonomi Syariah

Tempat, Tanggal Lahir : Purbalingga, 01 Maret 2002

Alamat : Bantarbarang RT 04/RW 05, Rembang,
Purbalingga

Nama Orang Tua

Nama Ayah : Musolip

Nama lbu : Alm. Faroah

RiwayatPendidikan

1. SD : SDN 01 BANTARBARANG
2. SMP/MTS : SMP 01 REMBANG

3. SMA/MA : SMAN 01 REMBANG

4. Perguruan Tinggi

a. S1 : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
b. Pengalaman Organisasi :

PMII Rayon FEBI

Staff SEMA FEBI

DEMA FEBI

DEMA UIN SAIZU

GenBI Purwokerto

o & w0 NP

Purwokerto, 24 Juni 2024

Nila Kamalun Nikmah




